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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh pembiayaan hijau terhadap 

risiko kredit dan rentabilitas bank, serta mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 

pembiayaan hijau tersebut. Penelitian dilakukan dengan data 46 bank di Indonesia 

selama 2018-2022 menggunakan metode regresi data panel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa, pembiayaan hijau tidak berpengaruh terhadap risiko kredit - non-

performing loan. Pada rentabilitas bank pembiayaan hijau berpengaruh negatif 

terhadap return on assets, serta tidak berpengaruh terhadap return on equity dan net 

interest margin. Faktor ukuran bank berpengaruh positif terhadap pembiayaan hijau, 

semakin besar ukuran bank semakin besar pula porsi pembiayaan hijau yang dilakukan. 

Faktor kepemilikan oleh negara dan tata kelola perusahaan yang baik tidak 

berpengaruh terhadap pembiayaan hijau. Pemerintah perlu melakukan dukungan lebih 

nyata dalam pembiayaan hijau dalam rangka membangun ekonomi hijau. 

Kata Kunci: Pembiayaan Hijau, Risiko Kredit, Rentabilitas, Ukuran Bank, 

Kepemilikan Negara, Tata Kelola Perusahaan. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Perubahan iklim memberikan dampak serius terhadap lingkungan, kenaikan suku 

global, cuaca ekstrem, dan perubahan pola iklim. Hal ini menjadi perhatian utama bagi 

pemangku kepentingan di seluruh dunia. Perjanjian Paris merupakan kesepakatan 

internasional hukum mengenai perubahan iklim, disepakati oleh 196 negara peserta 

pada Konferensi Perubahan Iklim PBB (COP21) di Paris, Perancis, pada 12 Desember 

2015, dan mulai berlaku 4 November 2016. Perjanjian Paris memiliki tujuan utama 

untuk mengontrol pemanasan global dengan menjaga agar kenaikan suhu rata-rata 

dunia tetap di bawah 2°C dari tingkat sebelum era industri. Selain itu, perjanjian 

tersebut juga berupaya untuk membatasi kenaikan suhu hingga 1,5°C. 

Pemerintah Indonesia mendukung adanya Perjanjian Paris yang tertuang dalam 

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2016 Tentang Pengesahan Paris 

Agreement To The United Nations Framework Convention On Climate Change. 

Indonesia berperan aktif untuk membangun usaha berkelanjutan melalui aturan, 

komitmen, aktivitas internasional, dan sejenisnya. Pembangunan ekonomi 

berkelanjutan membutuhkan peran dari berbagai pihak, baik pemerintah, swasta, 

masyarakat, sektor industri, dan sejenisnya. Pelaku sektor jasa keuangan memiliki 

peran untuk mewujudkan pembangunan ekonomi berkelanjutan. 

Pelaku sektor jasa keuangan memiliki peran penting sebagai penyedia dana untuk 

mendukung ekonomi berkelanjutan agar tumbuh berkembang. Pembiayaan hijau 
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adalah pembiayaan atau pinjaman yang diberikan khusus untuk mendukung proyek-

proyek yang memiliki dampak positif terhadap lingkungan dan berkelanjutan. 

Pembiayaan hijau secara global menunjukkan tren peningkatan dari waktu-waktu. 

Gambar 1.1. 

Tren Jumlah Pembiayaan Hijau di Dunia Berdasarkan Sektor Penggunaan 

 
Sumber: https://www.climatebonds.net/market/data/ (diakses pada 21 Nov 2023) 

Pada tahun 2022 Amerika Serikat menjadi yang terbanyak dalam pembiayaan 

keberlanjutan dengan nilai USD21,5 miliar, disusul Tiongkok mencetak rekor volume 

https://www.climatebonds.net/market/data/
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obligasi ramah lingkungan tertinggi sebesar USD85,4 miliar, dan Prancis mendominasi 

dalam obligasi sosial senilai USD54,5 miliar. Dari total volume obligasi tersebut, 67% 

berasal dari negara maju, 23% dari negara berkembang, dan 9% dari kelompok 

Supranasional (dengan kenaikan 43%). 

Indonesia melalui Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai pengatur dan pengawas 

pelaku sektor jasa keuangan telah melakukan berbagai hal untuk mendukung 

pertumbuhan keuangan berkelanjutan. Pada tahun 2014 OJK membuat roadmap 

keuangan berkelanjutan tahap I (2015-209) yang disusul pada tahun 2021 OJK 

mengeluarkan roadmap keuangan berkelanjutan tahap II (2021-2025) untuk 

mendorong pelaku sektor jasa keuangan mempraktekan keuangan berkelanjutan. Pada 

tahun 2017 OJK mengeluarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

51/POJK.03/2017 Tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Jasa 

Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik yang mewajibkan pelaku sektor jasa 

keuangan untuk menerapkan keuangan berkelanjutan dalam rangka menanggapi isu 

pengaruh lingkungan dan untuk mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan. 

Pada tahun 2022 OJK mengeluarkan taksonomi hijau untuk mempermudah pelaku 

sektor jasa keuangan  dalam mengambil keputusan berkaitan dengan pembiayaan hijau. 

Pertumbuhan pembiayaan hijau yang semakin meningkat memunculkan urgensi 

dan pertanyaan apakah pembiayaan hijau yang dilakukan memiliki pengaruh baik 

terhadap kinerja penyalurnya, yaitu pelaku sektor jasa keuangan tidak terkecuali bank. 

Pelaku sektor jasa keuangan haruslah mendapatkan manfaat atau pengaruh yang baik 

dari penerapan kebijakan pembiayaan hijau agar ekonomi bisa saling berjalan 
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beriringan dan saling menguntungkan satu sama lain. Bank sebagai pemain besar dan 

utama dalam sektor jasa keuangan memiliki andil besar dalam penyaluran pembiayaan 

hijau. Kebijakan pembiayaan hijau maupun keputusan bank untuk melakukan 

pembiayaan hijau terhadap sektor-sektor usaha berkelanjutan sebaiknya sejalan dengan 

meningkatnya kinerja atau kesehatan bank, terutama pada aspek profitabilitas dan 

risiko kredit bank. 

Pembiayaan hijau berkaitan dengan kinerja bank menjadi salah satu topik yang 

menarik untuk diteliti. Penelitian sebelumnya, terutama di China, telah mengkaji 

kinerja keuangan bank dalam konteks pemberian kredit hijau. Zhang (2018) 

menyimpulkan bahwa pemberian kredit hijau berkontribusi positif pada profitabilitas 

bank. Cui et al. (2018) menemukan bahwa alokasi lebih besar untuk kredit hijau dapat 

mengurangi risiko kredit. Penelitian lain oleh Yin et al. (2021), Lian et al. (2022), dan 

Gau dan Guo (2022) juga mendukung temuan serupa terkait peningkatan kinerja bank 

di China melalui pemberian kredit hijau. Peran dukungan dan kebijakan pemerintah 

sangat penting terhadap aktivitas pembiayaan hijau. Penelitian sejenis di Indonesia oleh 

Andaiyani et al. (2023) memberikan hasil yang berbeda, menunjukkan bahwa kredit 

hijau tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank, yaitu dalam hal profitabilitas.  

Perbedaan hasil ini diindikasi karena proporsi kredit hijau bank-bank di Indonesia 

masih sedikit. Oleh karena itu, penelitian lebih lanjut yang fokus pada pengaruh kredit 

hijau terhadap kinerja keuangan bank di Indonesia perlu dilakukan untuk mendapatkan 

pemahaman yang lebih komprehensif dan kontekstual. 
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Pada kesempatan penelitian ini peneliti mencoba menemukan hubungan atau 

pengaruh penerapan pembiayaan hijau terhadap kinerja bank beserta faktor-faktor yang 

dapat mempengaruhi kebijakan pemberian pembiayaan hijau oleh bank. Ukuran 

kinerja bank pada penelitian berkaitan pembiayaan hijau yaitu pada aspek rentabilitas 

(earning) dan risiko kredit. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Yin et al. (2021) dan 

Gau dan Guo (2022), berbeda dengan penelitian oleh Cui et al. (2018), Zhang (2018), 

Lian et al. (2022), dan Andaiyani et al. (2023) yang hanya mengukur kinerja bank 

berdasarkan salah satu aspek saja. Kelengkapan rasio-rasio ukuran rentabilitas dan 

risiko kredit juga menjadi poin lebih pada penelitian ini. Penelitian ini juga mencoba 

menemukan faktor-faktor yang dapat mempengaruhi pembiayaan hijau seperti kategori 

ukuran bank maupun kepemilikan bank. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Yin et 

al. (2021), Gao dan Guo (2022), dan Liat et al. (2022) yang sama-sama mencoba 

menemukan faktor yang dapat mempengaruhi pembiayaan hijau, berbeda dengan 

penelitian oleh Cui et al. (2018), Zhang (2018), dan Andaiyani et al. (2023). Kebaruan 

pada penelitian ini yaitu memperhitungkan aspek good corporate governane sebagai 

salah satu faktor yang dapat mempengaruhi baik pembiayaan hijau maupun kinerja 

bank itu sendiri. Bank yang memiliki tata kelola perusahaan yang baik seharusnya 

memiliki kecenderungan untuk patuh menjalankan aturan OJK dan mendukung 

pembiayaan hijau untuk pembangunan ekonomi berkelanjutan. Penelitian ini 

menggunakan metode analisis regresi untuk mengidentifikasi hubungan atau pengaruh 

antara variabel-variabel yang diteliti, sehingga memberikan pemahaman mendalam 

berkaitan dengan interaksi antara faktor-faktor yang diamati. Berbeda dengan 



 

6 

 

penelitian Andaiyani et al. (2023), penelitian ini menggunakan sampel yang lebih luas 

yang merepresentasikan bank-bank yang ada di Indonesia.  Peneliti berharap penelitian 

ini dapat memberikan kontribusi yang signifikan pada pemahaman pembiayaan hijau 

dan kinerja bank serta memberikan informasi atau temuan bagi peneliti lain di masa 

yang akan datang. 

1.2. Pokok Pemasalahan 

Berdasarkan uraian penjelasan latar belakang penelitian ini, setidaknya terdapat 

lima pokok permasalahan atau pertanyaan penelitian yang perlu diteliti dan dijawab. 

Pokok permasalahan pada penelitian ini antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengaruh pembiayaan hijau terhadap risiko kredit bank ?  

2. Bagaimana pengaruh pembiayaan hijau terhadap rentabilitas bank ? 

3. Bagaimana pengaruh kategori ukuran bank terhadap pembiayaan hijau ? 

4. Bagaimana pengaruh kepemilikan bank terhadap pembiayaan hijau ? 

5. Bagaimana pengaruh good corporate governane terhadap pembiayaan hijau ? 

1.3. Tujuan 

Berdasarkan latar belakang dan pokok permasalahan yang ada, penelitian ini 

dilaksanakan bertujuan untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang muncul. Tujuan 

dilaksanakan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Mengetahui pengaruh pembiayaan hijau terhadap risiko kredit bank. 

2. Mengetahui pengaruh pembiayaan hijau terhadap rentabilitas bank. 

3. Mengetahui pengaruh kategori ukuran bank terhadap pembiayaan hijau. 

4. Mengetahui pengaruh kepemilikan bank terhadap pembiayaan hijau. 
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5. Mengetahui pengaruh good corporate governance terhadap pembiayaan hijau. 

1.4. Manfaat 

Hasil dari penelitian ini dapat bermanfaat bagi berbagai pihak, baik bagi pihak 

praktisi maupun akademisi.  

1. Manfaat untuk praktisi: Penelitian ini dapat memberikan kontribusi bagi praktisi, 

termasuk investor, manajer bank, bank-bank komersial, dan pemerintah.  

a. Pemerintah dapat menggunakan temuan ini sebagai dasar untuk merumuskan 

peraturan yang berkaitan dengan industri ramah lingkungan di sektor perbankan, 

menciptakan landasan regulasi yang mendukung keberlanjutan pada bank-bank di 

Indonesia. 

b. Manajer dan pengambil keputusan bank dapat memanfaatkan hasil penelitian ini 

sebagai pertimbangan strategis, terutama dalam pengambilan keputusan terkait 

pemberian kredit hijau, yang dapat mendukung program keberlanjutan.  

c. Bagi investor, temuan ini dapat menjadi panduan untuk menilai apakah bank yang 

memberikan kredit hijau memiliki kinerja keuangan yang positif, memberikan dasar 

dalam keputusan investasi.  

Temuan ini dapat memberikan wawasan bagi semua pihak yang terlibat, untuk turut 

mendukung pertumbuhan industri ramah lingkungan dan memperkuat kolaborasi 

antara pihak-pihak terkait. 

2. Manfaat untuk akademisi: Penelitian ini dapat bermanfaat bagi kalangan akademisi, 

menjadi sumber referensi bagi mahasiswa, pengajar, dan peneliti yang tertarik pada 

topik pembiayaan hijau terkait dengan kinerja bank terutama di Indonesia. Hasil 
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temuan penelitian ini tidak hanya memberikan tambahan pengetahuan terhadap 

relasi antara pemberian kredit hijau dan kinerja keuangan bank, namun juga dapat 

menjadi landasan untuk penelitian lebih lanjut dalam konteks industri ramah 

lingkungan. Penelitian ini dapat memperluas wawasan akademisi mengenai peran 

bank sebagai penyedia dana untuk industri-industri berkelanjutan, mengakomodasi 

tren positif dalam industri ramah lingkungan di masa depan. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1. Pembangunan dan Keuangan Berkelanjutan 

Komisi Lingkungan Hidup dan Pembangunan Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(World Commission on Environment and Development) pada tahun 1987 mengeluarkan 

laporan "Our Common Future", dikenal juga Brundtland Report, untuk mengenalkan 

konsep pembangunan berkelanjutan kepada dunia sebagai upaya memenuhi kebutuhan 

saat ini tanpa mengorbankan kemampuan generasi mendatang untuk memenuhi 

kebutuhannya. Laporan ini memberikan definisi pembangunan berkelanjutan yang 

mengakui pentingnya mempertahankan keseimbangan antara aspek ekonomi, sosial, 

dan lingkungan dari pembangunan. Laporan ini menekankan peran penting pemerintah, 

sektor swasta, dan masyarakat sipil dalam menciptakan kondisi yang mendukung 

pembangunan berkelanjutan.  Sumber daya finansial yang cukup untuk mendukung 

inisiatif-inisiatif pembangunan berkelanjutan sangatlah diperlukan, seperti obligasi 

hijau maupun insentif pajak untuk investasi yang berkelanjutan. 

Keuangan berkelanjutan memiliki peran penting dalam upaya mewujudkan 

pembangunan berkelanjutan.  Tekanan regulasi dan inisiatif untuk mengatasi 

perubahan iklim mendorong lembaga keuangan untuk menerapkan keuangan 

berkelanjutan. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 4 Tahun 2023 

tentang Pengembangan dan Penguatan Sektor Keuangan menyatakan keuangan 

berkelanjutan adalah sebuah ekosistem dengan dukungan menyeluruh berupa 

kebijakan, regulasi, norma, standar, produk, transaksi, dan jasa keuangan yang 
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menyelaraskan kepentingan ekonomi, lingkungan hidup, dan sosial dalam pembiayaan 

kegiatan berkelanjutan dan pembiayaan transisi menuju pertumbuhan ekonomi yang 

berkelanjutan.  

2.2. Teori Pemangku Kepentingan dan Strategi Kompetitif  

Teori pemangku kepentingan menekankan pentingnya organisasi memperhatikan 

kepentingan semua pihak terlibat, bukan hanya pemegang saham, melainkan juga 

masyarakat luas. Ini melibatkan manajemen aktif terhadap aspek sosial dan 

lingkungan. Pemangku kepentingan mencakup perusahaan, manajemen, dewan direksi, 

pemegang saham, kreditor, pemerintah, dan lainnya (Sirgy, M.J., 2002, as cited in Gao 

& Guo, 2020). Mengelola lingkungan dengan baik dapat meningkatkan kepuasan 

pemangku kepentingan, citra perusahaan, dan reputasi (Jones, T.M., 1995, as cited in 

Gao & Guo, 2020). Keterlibatan pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan 

dipandang sebagai keharusan etis dan sumber daya strategis yang mendukung 

keunggulan kompetitif.  

Strategi kompetitif menyatakan bahwa kredit hijau membantu bank komersial 

untuk menangkap peluang dari pertumbuhan ekonomi hijau, memperluas titik-titik 

pertumbuhan keuntungan baru, dan mendapatkan keunggulan bersaing (Hart, 1995, as 

cited in Lian et al., 2022). Kredit hijau memungkinkan bank komersial untuk 

memperluas basis aset mereka dengan membiayai proyek dan bisnis yang ramah 

lingkungan. Dorongan dan tekanan regulasi dan inisiatif untuk mengatasi perubahan 

iklim mendorong lembaga keuangan untuk mempertimbangkan aspek lingkungan 

dalam pemberian kredit. Penyaluran kredit hijau oleh bank menunjukkan kepatuhan 
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terhadap regulasi dan memposisikan diri sebagai bank yang mendukung keuangan 

berkelanjutan. Pembiayaan atau kredit hijau bank sejalan dengan tren pembangunan 

berkelanjutan dan dapat memberikan bank keunggulan bersaing lebih dalam keuangan 

yang dinamis dibandingkan dengan bank yang tidak menyalurkan kredit hijau. 

2.3. Bank 

Bank adalah badan usaha yang penting di industri perbankan. Undang-Undang 

Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 

Tentang Perbankan menyatakan bahwa bank adalah badan usaha yang menghimpun 

dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat 

dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf 

hidup masyarakat. Layanan bank memiliki banyak jenisnya. Jenis dan macam produk 

layanan jasa bank ini tergantung pada jenis, karakteristik, dan fungsi dari masing-

masing bank itu sendiri. 

Bank memiliki jenis-jenis sesuai karakteristik dan fungsinya masing-masing. 

Seperti Bank Indonesia, sebagai bank yang dipercaya untuk mengatur stabilitas mata 

uang rupiah, mengatur kebijakan moneter, mengelola sistem keuangan, dan lain 

sejenisnya. Dari sudut pandang islami, terdapat bank konvensional dan bank syariah, 

di mana bank syariah adalah bank yang dalam menjalankan operasionalnya dilakukan 

berdasarkan prinsip-prinsip ajaran agama Islam. Berdasarkan kepemilikan bank di 

Indonesia bisa dibedakan dari bank milik negara, bank milik swasta, dan bank milik 

asing. Digitalisasi pada perekonomian Indonesia memunculkan jenis bank digital, di 

mana mengedepankan operasional bank secara digital, dari mulai pembukaan rekening, 
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transfer, membuat tabungan, deposito, dan sejenisnya. Bank digital umumnya 

menargetkan orang-orang digenerasi milenial dan generasi Z yang telah sejak dini 

mengerti menggunakan perangkat digital. 

Peran bank-bank di Indonesia sangat penting dalam aktivitas perputaran ekonomi 

Indonesia. Bank-bank ini menjadi sarana pendanaan bagi usaha di industri lain baik 

usaha besar dan usaha kecil. Bank-bank juga menjadi alat bagi aktivitas ekonomi 

masyarakat untuk menyimpan uang, meminjam uang, bertransaksi, berinvestasi, dan 

banyak lagi. Sebagai instrumen penting dalam ekonomi, sangat perlu untuk 

memperhatikan bagaimana bank-bank ini bekerja. Secara umum, baik dan buruknya 

kinerja perbankan di Indonesia akan cenderung turut berpengaruh pada perekonomian 

baik bagi individu atau bagi industri lain, baik secara langsung maupun tidak langsung. 

2.4. Kinerja Bank dan Faktor yang Dapat Mempengaruhinya 

Kinerja bank dapat diukur dari berbagai aspek dan faktor yang dapat 

mempengaruhinya. Kinerja bank di Indonesia umum menggunakan istilah kesehatan 

bank. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Indonesia mewajibkan bagi setiap bank umum di 

Indonesia untuk melakukan self-assesment terhadap kesehatan kinerja bank masing-

masing. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan NOMOR 4/PJOK.03/2016 Tentang 

Penilaian Tingkat Kesehatan Bank Umum menyatakan bahwa kesehatan bank yang 

diukur meliputi empat aspek yaitu profil risiko (risk profile), good corporate goverance 

(GCG), rentabilitas (earning), dan permodalan (capital). Aspek-aspek ini sering 

singkat dengan RGEC. Aspek lain yang sering dijadikan ukuran kinerja bank adalah 

pertumbuhan aset. Faktor-faktor tertentu dapat mempengaruhi aspek kinerja bank 
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tersebut, seperti jenis dan ukuran bank, kebijakan moneter, pembiayaan hijau, 

corporate social responsibity, perkembangan teknologi, dan sejenisnya. 

2.4.1. Risiko Kredit 

Risiko kredit merupakan bagian dari aspek risk profile dalam kesehatan bank 

berdasarkan peraturan OJK. Risiko kredit juga digunakan oleh banyak penelitian 

terdahulu untuk mengukur kinerja bank berdasarkan risikonya. Risiko kredit dapat 

diukur menggunakan perhitungan rasio non-performing loan. Penelitian yang 

dilakukan oleh (Cui et al., 2018; Zhou et al., 2021; Yin et al., 2021; Gao dan Guo, 

2022; Lian et al. 2022) menggunakan rasio non-performing loan untuk mengukur 

kinerja keuangan bank berdasarkan risiko kreditnya. Risiko kredit pada bank adalah 

kondisi bank kemungkinan mengalami kerugian finansial diakibatkan oleh pihak yang 

meminjam kepada bank gagal memenuhi kewajiban pembayaran pinjaman sesuai 

dengan kesepakatan. Semakin besar nilai risiko kredit suatu bank mengindikasikan 

bank tersebut memiliki kinerja yang buruk karena nilai risikonya tinggi, sebaliknya 

nilai risiko kredit bank yang rendah mengindikasikan bank memiliki kinerja yang baik.  

Non Performing Loan =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑁𝑜𝑛 𝑝𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑖𝑛𝑔 𝐿𝑜𝑎𝑛𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑜𝑎𝑛𝑠
 

2.4.2. Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas merupakan bagian dari aspek risk profile dalam kesehatan bank 

berdasarkan peraturan OJK. Likuiditas juga digunakan oleh penelitian terdahulu untuk 

mengukur kinerja bank. Perhitungan likuiditas dapat diukur berdasarkan liquidity ratio 

dan atau loan to deposit ratio. Zhou et al. (2021) menggunakan liquidity ratio untuk 
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mengukur likuiditas kinerja bank di China untuk mengetahui hubungannya terhadap 

aktivitas corporate soscial responsibility oleh bank. Gao dan Guo (2022) dalam 

penelitiannya menggunakan loan to deposit ratio untuk mengukur likuiditas kinerja 

keuangan bank dalam rangka menemukan pengaruh kredit hijau terhadap kinerja bank. 

Likuiditas adalah kemampuan bank untuk memenuhi kewajiban finansial bank baik 

kepada pihak ketiga atau nasabah bank tersebut.  

Liquidity Rasio =
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑐𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
 

Loan to Deposit Rasio =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑜𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐷𝑒𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡
 

2.4.3. Good Corporate Governance 

Good corporate governance (GCG) merupakan salah satu aspek penilaian 

kesehatan bank berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). GCG menilai 

seberapa baik bank menjalankan tata kelola perusahaannya. Berdasarkan Peraturan 

Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17 Tahun 2023 Tentang Penerapan Tata Kelola Bagi 

Bank Umum menjelaskan bahwa terdapat lima prinsip transparansi, akuntabilitas, 

pertanggung jawaban, independen, dan kewajaran. Untuk memastikan penerapan lima 

prinsip tersebut, OJK menjabarkan lebih lanjut dalam enam belas indikator dalam 

penilaian penerapan GCG. Prinsip dan indikator-indikator tersebut dianalisis dan 

disimpulkan menjadi kesatuan hasil yang tertuang pada nilai komposit. Adapun kriteria 

dan detail nilai komposit tersebut adalah sebagai berikut, 
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Tabel 2.1. 

Peringkat Komposit Penilaian Bank 

Peringkat Komposit Keterangan 

Peringkat Komposit 1 (PK-1) Sangat Sehat 

Peringkat Komposit 2 (PK-2) Sehat 

Peringkat Komposit 3 (PK-3) Cukup Sehat 

Peringkat Komposit 4 (PK-4) Kurang Sehat 

Peringkat komposit 5 (PK-5) Tidak Sehat 

Good corporate governance (GCG) juga dapat menjadi faktor yang dapat 

mempengaruhi kinerja bank di aspek lain, seperti risiko dan profitabilitas. GCG 

memilik ruang lingkup yang luas untuk diteliti. Penelitian oleh Pradhan et al. (2023) 

menemukan bahwa terdapat hubungan positif antara usia, ukuran dewan komisaris, 

komisaris independen, kepemilikan asing, dan ukuran perusahaan dengan kinerja bank, 

sedangkan jumlah rapat dewan dan kepemilikan pemerintah menunjukkan hubungan 

negatif. Gafoor et al. (2018) menemukan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh 

positif terhadap kinerja perbankan di India. Baselga-Pascual dan Vahamaa (2021) 

menemukan bahwa bank di Amerika Latin yang dipimpin oleh wanita cenderung 

memiliki risiko lebih tinggi tetapi bank tersebut memiliki profitabilitas yang lebih baik. 

2.4.4. Rentabilitas 

Rentabilitas (earning) atau profitabilitas merupakan bagian dari aspek kesehatan 

bank berdasarkan peraturan Otoritas Jasa Keuangan. Penelitian terdahulu banyak 

menggunakan profitabilitas untuk mengukur kinerja bank, sebagai badan usaha yang 

salah satu tujuannya mencari keuntungan. Profitabilitas dapat diukur berdasarkan 

perhitungan rasio return on assets, return on equity, dan net interest margin. Penelitian 

oleh (Zhang, 2018; Zhou et al., 2021; Gao dan Guo, 2022; Xiang dan Jiang, 2023) 
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menggunakan rasio return on assets untuk mengukur profitabilitas kinerja bank pada 

topik penelitian masing-masing. Penelitian oleh (Zhou et al., 2021; Yin et al., 2021) 

menggunakan rasio return on equity sebagai profitabilitas untuk mengukur kinerja 

bank. Sedangkan penelitian oleh (Saif-Alyousfi et al., 2021; Gao dan Guo, 2022) 

menggunakan rasio net interest margin untuk mengukur kinerja pada aspek 

profitabilitas. Rentabilitas atau profitabilitas sendiri adalah kemampuan bank untuk 

menghasilkan keuntungan. Semakin tinggi nilai profitabilitas perusahaan maka 

semakin baik pula kinerja bank untuk menghasilkan keuntungan, begitu pula 

sebaliknya. 

Return on Assets =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Return on Equity =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Net Interest Margin =  
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒 − 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

2.4.5. Permodalan 

Permodalan (capital) merupakan bagian dari aspek kesehatan bank berdasarkan 

peraturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Permodalan pada konteks ini adalah aspek 

kecukupan modal dari bank. Kecukupan permodalan perusahaan dapat dihitung 

berdasarkan rasio kecukupan modal yaitu capital adequacy rasio. Penelitian terdahulu 

juga menggunakan rasio kecukupan modal sebagai salah satu aspek untuk mengukur 

kinerja bank. Hanafi et al. (2021) menggunakan rasio kecukupan modal untuk 

mengukur ketahanan dan kinerja bank dalam menghadapi krisis yang disebabkan oleh 
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pandemi Covid-19. Capital adequacy ratio mengukur sejauh mana modal suatu bank 

mencukupi untuk menutupi risiko-risiko yang mungkin dihadapi. Semakin tinggi nilai 

rasionya maka bank diindikasikan memiliki modal yang cukup untuk menanggung 

risiko-risiko yang dapat terjadi, begitu pula sebaliknya. 

Capital Adequacy Rasio =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐶𝑎𝑝𝑖𝑡𝑎𝑙

𝑅𝑖𝑠𝑘 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡𝑒𝑑 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

2.4.6. Pertumbuhan Aset 

Pertumbuhan aset merupakan salah satu aspek lain yang dapat menjadi ukuran 

kinerja bank. Penelitian terdahulu menggunakan pertumbuhan aset untuk mengukur 

kinerja bank. Zhou et al. (2021) menggunakan pertumbuhan aset untuk mengukur 

seberapa baik kinerja bank-bank di China. Pertumbuhan aset ini didapat dari 

membandingkan nilai aset sekarang dengan nilai aset di tahun sebelumnya. Semakin 

tinggi nilai pertumbuhan aset dari tahun pertumbuhan sebelumnya dapat 

mengindikasikan bahwa bank memiliki kinerja yang baik pada tahun tersebut.  

Assets Growth =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 − 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠 𝑝𝑟𝑒𝑣𝑖𝑜𝑢𝑠 𝑦𝑒𝑎𝑟 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑝𝑟𝑒𝑣𝑖𝑜𝑢𝑠 𝑦𝑒𝑎𝑟
 

2.4.7. Kategori Kepemilikan dan Ukuran Bank 

Jenis kepemilikan dan ukuran bank menjadi salah satu faktor yang dapat 

memengaruhi kinerja bank. Faktor ini merupakan faktor yang penting dalam penelitian 

berkaitan dengan bank, sehingga banyak peneliti menggunakannya. Penelitian oleh Cui 

et al. (2018), Zhou et al. (2021), Xiang dan Jiang (2023), Gao dan Guo (2022) dan 

masih banyak lagi menggunakan faktor ukuran bank dalam penelitiannya berkaitan 



 

18 

 

dengan kinerja bank. Kategori jenis kepemilikan dan ukuran bank memiliki dampak 

besar terhadap kapasitas dalam menyediakan layanan, mengelola risiko, dan 

memengaruhi sistem keuangan secara keseluruhan. 

Jenis bank di Indonesia berdasarkan kepemilikannya dapat dikategorikan 

menjadi bank milik pemerintah atau bank BUMN dan bank milik swasta atau non-

BUMN. Bank milik swasta dapat dimiliki oleh mayoritas pemilih dalam negeri atau 

pemilik luar negeri. Adapun kategori jenis lain berdasarkan fungsi atau karakteristiknya 

di antaranya seperti bank syariah, bank digital, bank pengkreditan, dan sejenisnya. 

Peraturan Otoritas Jasa Keuangan NOMOR 12/PJOK.03/2021 tentang Bank Umum 

membuat kategori bank berdasarkan modal inti bank, yang sering disebut KBMI 

singkatan dari kelompok berdasarkan modal inti. Ada empat kategori bank berdasarkan 

modal intinya yaitu sebagai berikut, 

Tabel 2.2. 

Kategori Bank Berdasarkan KBMI 

Kelompok Berdasarkan 

Modal Inti 
Kriteria Modal Inti 

KBMI 1 
Modal Inti sampai dengan Rp6.000.000.000.000,00 

(enam triliun rupiah) 

KBMI 2 

Modal Inti lebih dari Rp6.000.000.000.000,00 (enam 

triliun rupiah) sampai dengan 

Rp14.000.000.000.000,00 (empat belas triliun rupiah) 

KBMI 3 

Modal Inti lebih dari Rp14.000.000.000.000,00 

(empat belas triliun rupiah) sampai dengan 

Rp70.000.000.000.000,00 (tujuh puluh triliun rupiah) 

KBMI 4 
Modal Inti lebih dari Rp70.000.000.000.000,00 (tujuh 

puluh triliun rupiah). 
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2.4.8. Kebijakan Moneter 

Kebijakan moneter di Indonesia, yang dikelola oleh Bank Indonesia sebagai bank 

sentral, berperan penting dalam mengatur banyak uang beredar. Uang beredar dibagi 

menjadi M1 (uang kartal dan uang giral) dan M2 (termasuk uang kuasi dan surat 

berharga). M2 lebih sering digunakan dalam analisis kebijakan moneter karena 

mencerminkan tingkat likuiditas dan dampak kebijakan moneter terhadap ekonomi. 

Para peneliti, seperti Zhou et al. (2021) dan Xiang dan Jiang (2023), menggunakan M2 

sebagai variabel kontrol dalam penelitian kinerja bank di China, untuk 

mengidentifikasi hubungan antara program CSR dan kredit hijau, serta pengaruh 

digitalisasi terhadap kinerja bank. 

2.4.9. Pembiayaan Hijau 

Peran bank dalam mendanai proyek-proyek ramah lingkungan, khususnya 

melalui pembiayaan kredit hijau, semakin penting. Pembiayaan ini mendukung proyek 

yang berdampak positif pada lingkungan. Kredit hijau mengacu pada praktik bank yang 

mempertimbangkan tidak hanya indikator manfaat ekonomi, tetapi juga faktor 

lingkungan dalam proses penerbitan kredit, dan kemudian membuat keputusan 

pinjaman yang tepat. Studi oleh Lian et al. (2022) menunjukkan bahwa kredit hijau 

meningkatkan kinerja bank di China, terutama pada tingkat pengembalian aset 

berbunga. Bank-bank besar di Tiongkok yang menguntungkan cenderung memberikan 

lebih banyak kredit hijau, tanpa dampak signifikan pada risiko bank. Pemberian kredit 

hijau meningkatkan profitabilitas dan mengurangi risiko bank. Penelitian Zhou et al. 

(2021) menyoroti pentingnya kredit hijau dalam program tanggung jawab sosial 
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perbankan di China, yang berdampak positif terhadap kinerja perbankan dalam jangka 

panjang. Cui et al. (2018) juga mengungkapkan bahwa kebijakan penyaluran kredit 

hijau akan mengurangi rasio kredit bermasalah perbankan. Penelitian tersebut 

menggunakan faktor green credit terhadap kinerja perbankan dalam aspek risiko kredit 

dari perbankan.  

2.4.10. Krisis 

Krisis dalam konteks perbankan merujuk pada situasi yang dapat mengancam 

eksistensi bank, dipicu oleh faktor ekonomi menurun, pandemi, krisis industri lain, atau 

kelangkaan bahan bakar. Studi oleh Hanafi et al. (2022) menemukan bahwa perbankan 

syariah di Indonesia tetap stabil selama krisis ekonomi akibat pandemi Covid-19. Saif-

Alyousfi et al. (2021) menunjukkan bahwa kenaikan harga minyak dan gas berdampak 

langsung pada kinerja bank, dampak negatif lebih besar ketika harga turun. Bank 

konvensional cenderung lebih mengalami  keuntungan daripada bank syariah saat 

harga minyak dan gas naik. 

2.4.11. Modal Intelektual 

Modal intelektual sebagai aset tak berwujud dan sumber daya pengetahuan, 

memainkan peran kunci dalam perbankan. Ini mencakup kompetensi SDM, modal 

struktural (seperti paten dan merek dagang), dan modal relasional (hubungan 

eksternal). Studi Faruq et al. (2023) menunjukkan bahwa modal intelektual secara 

positif dan signifikan mempengaruhi kinerja bank di Bangladesh. Hasil penelitian 

tersebut diharapkan dapat membantu pengambil keputusan dan manajer bank 

menyadari pentingnya modal intelektual. 
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2.4.12. Perkembangan Teknologi di Bidang Keuangan 

Perkembangan teknologi keuangan, seperti internet banking dan financial 

technology, memengaruhi kinerja bank dengan memudahkan akses masyarakat. Hal ini 

memiliki kecenderungan mempengaruhi kinerja bank. Meskipun studi Phan et al. 

(2020) menyatakan bahwa financial technology tidak berpengaruh signifikan pada 

kinerja perbankan di Indonesia, penelitian Xiang dan Jiang (2023) menunjukkan 

dampak positif digitalisasi terhadap kinerja bank di China, terutama bagi bank dengan 

pendapatan besar pada bunga dan fokus pada pelanggan. Dong et al. (2020) 

menemukan bahwa penerapan internet finance di bank-bank China berkontribusi 

positif terhadap profitabilitas, keamanan, dan pertumbuhan perbankan. 

2.4.13. Tanggung Jawab Sosial Perusahaan 

Tanggung jawab sosial perusahaan atau corporate social responsibility (CSR) 

adalah tanggung jawab etika dan sosial perusahaan di luar keuntungan, melibatkan 

kontribusi positif kepada masyarakat dan lingkungan. Aktivitas CSR yang dilakukan 

oleh perusahaan dapat aspek kelestarian lingkungan, praktik etika, dan keterlibatan 

masyarakat, dalam konteks perbankan CSR merupakan konsep yang penting. 

Perbankan, sebagai sektor utama perputaran ekonomi, diharapkan tidak mencari 

keuantungan semata atan tetapi juga berdampak positif dan bermanfaat bagi 

lingkungan, sosial, dan masyarakat disekitarnya. Penelitian mengenai aspek CSR 

dalam kinerja perbankan telah banyak dilakukan, mulai dari hubungan hingga 

pengaruh aspek CSR terhadap kinerja perbankan. 
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Penelitian oleh Zhou et al. (2021) menemukan bahwa aktivitas CSR bank di 

China tidak memiliki dampak terhadap kinerja bank dalam jangka pendek, akan tetapi 

memiliki pengaruh positif terhadap kinerja bank dalam jangka panjang. Penelitian ini 

mendorong bank untuk menganggap CSR sebagai salah satu investasi jangka panjang 

perusahaan. Fijalkowska et al. (2018) menemukan bahwa aktivitas CSR tidak 

mempengaruhi laba pada bank-bank di Kawasan Eropa Te ngah dan Timur. Naurikay 

& Obalade (2023) menemukan bahwa CSR berpengaruh meningkatkan kinerja 

perbankan di Afrika Selatan. Penelitian tersebut menyarankan agar bank menjalankan 

aktivitas CSR sebagai konsep sarana investasi perusahaan. 

2.5. Pembiayaan Hijau 

Dampak perubahan iklim telah menjadi perhatian dunia dan bangsa-bangsa, tidak 

terkecuali Indonesia. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 16 Tahun 2016 

tentang Pengesahan Paris Agreement to The United Framework Convention on Climate 

Change menunjukkan komitmen Indonesia untuk mendukung aktivitas Pembangunan 

berkelanjutan. Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sebagai pengatur dan pengawas sektor 

jasa keuangan telah mempublikasikan roadmap keuangan berkelanjutan dalam upaya 

mendukung pembangunan berkelanjutan. Roadmap ini terdiri dari roadmap keuangan 

berkelanjutan tahap I (2015-2019) dan roadmap keuangan berkelanjutan tahap II 

(2021-2025).  

Keuangan berkelanjutan di Indonesia didefinisikan sebagai dukungan 

komprehensif dari industri jasa keuangan untuk mencapai hasil pembangunan 

berkelanjutan dari hubungan yang harmonis antara ekonomi, sosial dan lingkungan 
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(Otoritas Jasa Keuangan, 2014). Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

51/PJOK.03/2017 Tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan bagi Lembaga Jasa 

Keuangan, Emiten, dan Perusahaan Publik diwajibkan untuk menerapkan keuangan 

berkelanjutan pada aktivitas usahanya. Lembaga jasa keuangan, emiten, dan 

perusahaan publik harus melakukan penyampaian aksi keuangan berkelanjutan, 

pelaporan, dan publikasi. Untuk mendukung pelaksanaan tersebut, OJK memberikan 

insentif bagi yang menjalankan dan sanksi bagi yang tidak menjalankan aturan tersebut. 

Pembiayaan hijau merupakah salah satu langkah nyata bagian dari penerapan 

keuangan berkelanjutan. Pembiayaan hijau merupakan produk dari aksi keuangan 

berkelanjutan. Pembiayaan hijau memiliki peran penting dalam pembangunan ekonomi 

hijau atau berkelanjutan. Pembiayaan hijau adalah instrumen keuangan atau 

pengalokasian pendanaan untuk proyek-proyek memiliki dampak positif terhadap 

lingkungan. Tujuan utamanya adalah untuk mendukung proyek-proyek yang 

berkelanjutan secara lingkungan, membantu mengurangi dampak negatif terhadap 

ekosistem dan iklim.  

Otoritas Jasa Keuangan telah mengklasifikasikan sektor usaha yang termasuk 

usaha berkelanjutan secara bertahap. Hal ini bertujuan untuk memudahkan pelaku 

sektor jasa keuangan untuk memberikan pembiayaan hijau. Mulai dari membuat 

kategori usaha berkelanjutan hingga pembuatan taksonomi dan ambang batas 

taksonomi hijau. Pada roadmap keuangan keberlanjutan tahap I (2015-2019) telah 

menghasilkan kategori usaha keberlanjutan tersebut yaitu sebagai berikut, 
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Gambar 2.1. 

Kategori Kegiatan Usaha Berkelanjutan 

 
Sumber: Roadmap keuangan berkelanjutan tahap II 2021-2025  

Salah satu prioritas pengembangan roadmap keuangan berkelanjutan tahap II 

(2020-2025) adalah pengembangan taksonomi hijau. Taksonomi hijau bertujuan 

mengklasifikasikan aktivitas pembiayaan dan investasi hijau atau berkelanjutan di 

Indonesia. Klasifikasi ini menjadi dasar bagi seluruh pemangku kepentingan dalam 

aktivitas ekonomi, pembiayaan, dan investasi berkelanjutan di Indonesia. Taksonomi 

hijau dapat menjadi perantara untuk mengungkapkan kepastian aliran pembiayaan 

sesuai yang diharapkan. Pemetaan sektor dan sub-sektor dalam taksonomi hijau telah 

menyesuaikan dengan pencapaian target sektor dalam NDC (Perpres Nomor 98 Tahun 

2021), sektor/sub-sektor di KBLI (2017). Berdasarkan publikasi Otoritas Jasa 
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Keuangan (2022) mengenai taksonomi hijau Indonesia, berikut daftar klasifikasi 

kegiatan usaha pada taksonomi hijau tersebut: 

Tabel 2.3. 

Daftar Klasifikasi Kegiatan Usaha pada Taksonomi Hijau 

Sektor NDC 

terkait 
KBLI Level 1 

Jumlah 

KBLI 

Level 5 

Energi Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas dan Udara 

Dingin 
7 

Pengangkutan dan Pergudangan 74 

Kehutanan Kesenian, Hiburan dan Rekreasi 7 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 38 

Pertanian Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas dan Udara 

Dingin 
1 

Pertanian, Kehutanan, dan Perikanan 52 

Limbah Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah, 

Pengelolaan dan Daur Ulang Sampah, dan Aktivitas 

Remediasi 

12 

IPPU Industri Pengolahan 431 

Administrasi Pemerintahan, Pertahanan, dan Jaminan 

Sosial Wajib 
4 

Aktivitas Jasa Lainnya 4 

Aktivitas Penyewaan dan Sewa Guna Usaha Tanpa 

Hak Opsi, Ketenagakerjaan, Agen Perjalanan dan 

Penunjang Usaha Lainnya. 

9 

Aktivitas Profesional, Ilmiah dan Teknis 5 

Industri Pengolahan 19 

Informasi dan Komunikasi 14 

Kesenian, Hiburan dan Rekreasi 34 

Konstruksi 39 

Lainnya Pendidikan 1 

Pengadaan Listrik, Gas, Uap/Air Panas dan Udara 

Dingin 
1 

Pengangkutan dan Pergudangan 16 

Pengelolaan Air, Pengelolaan Air Limbah, 

Pengelolaan dan Daur Ulang Sampah, dan Aktivitas 

Remediasi 

3 

Penyediaan Akomodasi dan Penyediaan Makan 

Minum 
26 
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Perdagangan Besar dan Eceran, Reparasi dan 

Perawatan Mobil dan Sepeda Motor 
24 

Pertambangan dan Penggalian 42 

Pertanian, Kehutanan dan Perikanan 53 

Real Estat 3 

Jumlah 919 

Sumber: Taksonomi Hijau Edisi 1.0 (2022) 

Usaha akan diklasifikasikan sesuai sektor NDC dan KBLI, dengan taksonomi 

yang menyertakan kriteria dan ambang batas. Hal ini berguna agar pelaku sektor jasa 

keuangan memiliki pandangan yang seragam mengenai kegiatan usaha yang 

berkelanjutan.  Penentuan ambang batas ditetapkan untuk memenuhi hal tersebut, yang 

terdiri dari ambang batas hijau, kuning, dan merah. 
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Gambar 2.2 

Klasifikasi Ambang Batas pada Taksonomi Hijau 

 
Sumber: Taksonomi Hijau Edisi 1.0 (2022) 
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Gambar 2.3 

Contoh Klasifikasi Ambang Batas pada Taksonomi Hijau 

 

Sumber: Taksonomi Hijau Edisi 1.0 (2022) 
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2.6. Faktor yang Dapat Mempengaruhi Pembiayaan Hijau 

Pembiayaan hijau memiliki beberapa faktor yang dapat mempengaruhinya, baik 

faktor internal bank maupun faktor dari eksternal bank. Meskipun tren pembiayaan 

hijau cukup bertumbuh, akan tetapi penelitian tentang faktor yang dapat mempengaruhi 

pembiayaan hijau masih belum banyak dilakukan. Faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi pembiayaan hijau tersebut di antaranya adalah kebijakan pemerintah, 

ukuran bank, kepemilikan bank, perkembangan teknologi di bidang keuangan, dan 

pertumbuhan ekonomi hijau. 

2.6.1. Kebijakan Pemerintah 

Kebijakan pemerintah memiliki peran yang penting dalam arah pembiayaan hijau 

bagi bank. Penelitian oleh Lian et al. (2021) menemukan bahwa dukungan kebijakan 

lingkungan hidup oleh pemerintah menunjukkan dampak positif yang lebih tinggi dari 

pembiayaan/kredit ramah lingkungan pada kinerja bank-bank di China. Yin et al. 

(2021) menemukan bahwa bank-bank milik negara China memiliki kecenderungan 

memberikan pembiayaan/kredit ramah lingkungan dikarenakan sikap tegas pemerintah 

China terhadap kebijakan dan dukungannya terhadap pembiayaan/kredit hijau. China 

mendorong bank-bank milik negara untuk memainkan peran penting dalam pinjaman 

ramah lingkungan.  

Indonesia melalui Otoritas Jasa keuangan turut mendorong praktik pembiayaan 

ramah lingkungan. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 51/PJOK.03/2017 

Tentang Penerapan Keuangan Berkelanjutan Bagi Lembaga Keuangan, Emiten, dan 

Perusahaan Publik mewajibkan para pelaku sektor jasa keuangan untuk menjalankan 
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keuangan berkelanjutan. Pelaku sektor jasa keuangan wajib melakukan penyampaian 

keuangan berkelanjutan, pelaporan, dan publikasinya. Otoritas Jasa Keuangan 

menjalankan program keuangan berkelanjutan yaitu roadmap keuangan berkelanjutan 

tahap I (2015-2019) dan roadmap keuangan berkelanjutan II (2020-2025). 

2.6.2. Kepemilikan Bank 

Kepemilikan bank menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

pembiayaan/kredit ramah lingkungan. Yin et al. (2021) pada penelitiannya di China 

menemukan bahwa bank-bank milik negara memberikan lebih banyak porsi 

pembiayaan hijau daripada bank-bank bukan milik negara. Hal ini dikarenakan China 

memberikan kebijakan dan dukungan yang kuat terhadap bank-bank milik negara yang 

membuat risiko bank tidak menjadi masalah dalam keputusan pembiayaan/kredit 

ramah lingkungannya. Shang dan Niu (2023) juga menemukan bahwa pertumbuhan 

kredit hijau karena faktor digitalisasi berdampak lebih pada bank-bank milik negara. 

2.6.3. Ukuran Bank 

Ukuran bank dapat menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan 

pembiayaan kredit dalam mendukung ekonomi berkelanjutan. Bank yang memiliki 

ukuran besar tentunya memiliki sumber daya dan akses yang lebih banyak, sehingga 

memiliki kecenderungan untuk lebih aktif dalam proyek-proyek yang membutuhkan 

pembiayaan hijau. Bank dengan skala besar cenderung memiliki kesanggupan lebih 

untuk menerima risiko dari pembiayaan hijau. Ukuran bank dapat memiliki peran 

penting dalam menilai kontribusi keuangan berkelanjutan. Meskipun demikian, 

penelitian Gao dan Guo (2022) menemukan bahwa manfaat keuntungan yang dirasakan 
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oleh bank-bank umum daerah perkotaan dan pertanian lebih signifikan berdampak 

daripada bank-bank besar skala nasional ketika menjalankan program 

pembiayaan/kredit hijau. Sedangkan Shang dan Niu (2023) menemukan bahwa 

pertumbuhan kredit ramah lingkungan karena faktor digitalisasi lebih berdampak pada 

bank-bank dengan ukuran besar. 

2.6.4. Perkembangan Teknologi di Bidang Keuangan 

Perkembangan teknologi di bidang keuangan seperti digitalisasi dan financial 

technology (fintech) dapat mempengaruhi kebijakan penyaluran pembiayaan ramah 

lingkungan. Perkembangan teknologi ini dapat mempermudah proses, administrasi, 

dan manajemen pada bank. Penelitian Shang dan Niu (2023) menemukan bahwa 

semakin tinggi digitalisasi pada pengelolaan bank, maka semakin efektif pula 

pertumbuhan kredit ramah lingkungan. Wan et al. (2023) menemukan bahwa 

pengembangan fintech dapat mendorong pertumbuhan keuangan ramah lingkungan 

secara signifikan. Fintech memfasilitasi pertumbuhan keuangan ramah lingkungan 

dengan meningkatkan kemampuan manajemen risiko dan operasional bank. 

2.6.5. Pertumbuhan Ekonomi Hijau  

Pertumbuhan ekonomi hijau menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi 

pembiayaan hijau. Kebijakan pemerintah dan kesadaran iklim membuat ekonomi hijau 

memiliki tren yang cenderung meningkat di daerah atau negara tertentu. Pertumbuhan 

ekonomi hijau yang semakin naik membuat permintaan akan kebutuhan permodalan 

dan perdanaan di sektor ekonomi hijau semakin naik. Penelitian oleh Lian et al. (2022) 

menemukan bahwa pertumbuhan ekonomi hijau dan dukungan pemerintah memiliki 
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implikasi positif lebih besar terhadap kinerja bank berkaitan dengan pembiayaan hijau. 

Pertumbuhan ekonomi hijau yang naik menciptakan peluang bagi bank untuk 

menyediakan pembiayaan hijau lebih untuk merespon kebutuhan pasar. 

2.7. Pembiayaan Hijau dan Kinerja Bank 

Pembiayaan hijau oleh bank adalah jenis pemberian pinjaman yang di berikan 

oleh bank kepada proyek, usaha, atau kegiatan yang ramah lingkungan atau 

mendukung pembangunan ekonomi berkelanjutan. Kredit hijau diharapkan mendorong 

industri di sektor berkelanjutan. Penelitian berhubungan dengan kredit hijau mulai 

dilakukan seiring dengan tren industri keberlanjutan yang meningkat. 

Tabel 2.4. 

Penelitian Pembiayaan Hijau Berkaitan dengan Kinerja Bank 

Peneliti Sampel 
Jangka 

Waktu 

Ukuran 

Kinerja 

Bank di 

Teliti 

Hasil Penelitian 

Cui et al. 

(2018) 

Bank-

bank di 

China 

2009-

2015 

Risiko Kredit 

(NPL) 

Pengalokasian lebih banyak 

pinjaman ramah lingkungan 

dari total portofolio pinjaman 

dapat mengurangi rasio kredit 

(NPL) bank. Peneliti 

menyimpulkan tekanan 

institusional dari kebijakan 

kredit ramah lingkungan 

Tiongkok berdampak positif 

terhadap kinerja lingkungan 

dan keuangan bank. 

Zhang 

(2018) 

Bank-

bank  di 

China 

2005-

2017 

Profitabilitas 

(ROA) 

Kredit hijau berdampak positif 

terhadap kinerja keuangan bank 

(ROA). Peneliti menyarankan 

agar berinovasi pada produk 

kredit ramah lingkungan untuk 

memenuhi pasar dan 

memperbaiki struktur 
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organisasi internal bank dan 

tingkat pengelolaan kredit 

hijau. 

Yin et al. 

(2021) 

Bank-

bank di 

China 

2011-

2018 

Profitabilitas 

(ROE), 

Risiko Kredit 

(NPL) 

Bank-bank besar dan 

menguntungkan cenderung 

lebih aktif dalam memberikan 

kredit ramah lingkungan. Tidak 

terdapat dampak signifikan 

risiko bank terhadap rasio 

kredit hijau yang diberikan. 

Bank-bank milik negara 

cenderung memberikan kredit 

hijau lebih dikarenakan 

kebijakan dan dukungan 

pemerintah. Kredit hijau 

memiliki pengaruh signifikan 

terhadap profitabilitas dan 

risiko kredit bank. Temuan 

mencolok adalah pinjaman 

ramah lingkungan 

meningkatkan profitabilitas 

bank-bank non-BUMN dan 

mengurangi tingkat risikonya, 

bank-bank milik negara 

memberikan kredit hijau degan 

mengorbankan profitabilitas 

mereka. 

Lian et al. 

(2022) 

Bank-

bank di 

China 

2017-

2018 

Profitabilitas 

(ROA dan 

NIM) 

Kredit hijau memiliki dampak 

positif signifikan terhadap 

kinerja keuangan bank umum, 

terutama pada tingkat 

pengembalian aset berbunga 

bank. Pertumbuhan ekonomi 

hijau dan dukungan pemerintah 

memberikan implikasi positif 

lebih besar terhadap kinerja 

bank. Peneliti menyarankan 

agar bank terus aktif 

mengembangkan bisnis kredit 

ramah lingkungan dan 

pemerintah perlu memperkuat 
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kebijakan insentif untuk kredit 

ramah lingkungan. 

Gao dan 

Guo 

(2022) 

Bank-

bank di 

China 

2013-

2020 

Profitabilitas 

(ln PROFIT), 

Risiko Kredit 

(NPL) 

(1) Penerapan kebijakan kredit 

hijau meningkatkan keuntungan 

bank umum. (2) Kebijakan 

kredit ramah lingkungan 

meningkatkan keuntungan bank 

komersial dengan 

meningkatkan pendapatan non-

bunga dan mengurangi rasio 

kredit bermasalah. (3) 

Kebijakan kredit ramah 

lingkungan tidak meningkatkan 

keuntungan bank komersial 

dengan mengurangi rasio biaya 

terhadap pendapatan. (4) 

Penerapan kebijakan kredit 

hijau secara signifikan 

meningkatkan keuntungan 

bank-bank yang memiliki rasio 

kredit bermasalah yang rendah 

(vs. tinggi). (5) Dibandingkan 

dengan bank-bank nasional 

yang besar, keuntungan bank-

bank komersial daerah 

perkotaan dan pertanian 

meningkat lebih signifikan 

setelah melaksanakan kebijakan 

kredit ramah lingkungan. 

Andaiyani 

et al. 

(2023) 

Bank-

bank di 

Indones

ia 

2015-

2021 

Profitabilitas 

(ROA) 

Kredit hijau tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja 

bank, karena jumlah kredit 

hijau pada bank diteliti relatif 

kecil dibandingkan dengan 

portofolio kredit bank 

keseluruhan. Peneliti 

menyarankan agar bank lebih di 

Indonesia lebih banyak 

memberikan kredit hijau dan 

penelitian kredit hijau ke depan 

perlu mempertimbangkan 

dampak jangka panjangnya. 
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Penelitian-penelitian ini  mencoba mengungkapkan peran atau pengaruh kredit 

hijau terhadap kinerja keuangan bank. Pada penelitian-penelitian tersebut 

menggunakan ukuran kinerja keuangan bank dari aspek profitabilitas dan risiko kredit. 

Penelitian oleh (Cui et al., 2018; Yin et al., 2021) menemukan bahwa kredit hijau dapat 

mempengaruhi kinerja keuangan bank-bank di China berdasarkan risiko kredit, yaitu 

semakin besar porsi portofolio kredit hijau semakin kecil tingkat risiko bank. Penelitian 

oleh (Zhang, 2018; Lian et al., 2022; Gao dan Guo, 2022) menemukan bahwa kredit 

hijau berpengaruh positif terhadap kinerja bank-bank di China, semakin bank 

memberikan kredit hijau sejalan dengan kenaikan profitabilitas bank-bank tersebut. 

Penelitian oleh Andaiyani et al. (2023) menemukan bahwa kredit hijau tidak 

berpengaruh signifikan profitabilitas kinerja bank, karena kredit hijau bank-bank di 

Indonesia dinilai masih tergolong sedikit dibanding dengan keseluruhan kredit pada 

jangka waktu penelitian. 

2.8. Pengembangan Hipotesis 

Pada penelitian ini mengajukan atau mendefinisikan beberapa hipotesis sebagai 

dasar kerangka kerja analisis penelitian. Pengembangan hipotesis berdasarkan pada 

kajian pustaka aturan pemerintah maupun penelitian terdahulu terkait. Berikut 

beberapa pengembangan hipotesis dalam penelitian ini, 

2.8.1. Pengaruh Pembiayaan Hijau terhadap Risiko Kredit 

Penelitian sebelumnya (Cui et al., 2018; Yin et al., 2021; Gao dan Guo, 2022), 

menemukan bahwa pembiayaan hijau atau pemberian kredit hijau oleh bank dapat 

mempengaruhi risiko kredit bank itu sendiri, yaitu menurunkan tingkat risikonya. 
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Dukungan kebijakan pemerintah dan tren pertumbuhan industri berkelanjutan dinilai 

mengindikasikan usaha berkelanjutan memiliki potensi yang rendah untuk gagal 

membayar hutangnya. Semakin besar proporsi pembiayaan hijau yang dikeluarkan 

oleh bank, membuat bank tersebut memiliki kecenderungan memiliki risiko kredit yang 

rendah. 

H1 : Pembiayaan hijau berpengaruh negatif terhadap risiko kredit bank. 

2.8.2. Pengaruh Pembiayaan Hijau terhadap Rentabilitas 

Penelitian sebelumnya (Lian et al., 2022; Yin et al., 2021; Gao dan Guo, 2022; 

Zhang, 2018), menemukan bahwa pembiayaan hijau yang dilakukan oleh bank dapat 

meningkatkan profitabilitas bank. Dukungan kebijakan pemerintah, tren pertumbuhan 

ekonomi berkelanjutan, dan kepedulian terhadap iklim mengindikasikan usaha di 

sektor ekonomi berkelanjutan dapat mencetak laba dengan baik untuk membayar 

hutang bank. Semakin bank memberikan proporsi pembiayaan hijau atau kredit hijau 

dalam jumlah besar maka akan cenderung memiliki tingkat profitabilitas yang lebih 

tinggi.  

H2 : Pembiayaan hijau berpengaruh positif terhadap rentabilitas bank. 

2.8.3. Pengaruh Ukuran Bank terhadap Pembiayaan Hijau 

Penelitian oleh Yit et al. (2021) menemukan bahwa ukuran bank besar cenderung 

lebih aktif dalam pembiayaan hijau. Shan dan Niu (2023) juga menemukan bahwa 

pertumbuhan kredit hijau karena faktor digitalisasi lebih terasa bagi bank-bank besar 

dibanding bank ukuran kecil. Bank besar cenderung memiliki modal yang besar, akses 

informasi lebih cepat, dan jaringan yang lebih luas, yang membuat bank tersebut lebih 
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mudah untuk melakukan aktivitas pembiayaan hijau. Bank dengan ukuran besar juga 

cenderung siap menanggung risiko dari aktivitas pembiayaan hijau.  

H3 : Ukuran bank berpengaruh positif terhadap pembiayaan hijau. 

2.8.4. Pengaruh Kepemilikan Bank terhadap Pembiayaan Hijau 

Penelitian oleh Yin et al. (2021) menemukan bahwa bank-bank yang dimiliki 

oleh negara cenderung memberikan pembiayaan hijau lebih banyak daripada bank-

bank yang dimiliki bukan negara. Shang dan Niu (2023) menegaskan bahwa 

pertumbuhan kredit hijau karena faktor digitalisasi berdampak lebih pada bank-bank 

milik negara. Bank-bank milik pemerintah mendapatkan dukungan dan dorongan dari 

pemerintah untuk melakukan pembiayaan hijau guna berkontribusi dalam 

pembangunan ekonomi berkelanjutan, sehingga bank milik pemerintah tidak terlalu 

menanggung potensi risiko pembiayaan kredit hijau.  

H4 : Kepemilikan bank oleh negara berpengaruh positif terhadap pembiayaan hijau. 

2.8.5. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Pembiayaan Hijau 

Good corporate governance (GCG) merupakan penilaian tingkat baik atau 

kesehatan tata kelola perusahaan. GCG yang baik menunjukkan perusahaan dikelola 

dengan dan dikendalikan dengan baik dengan cara transparan, etis, dan bertanggung 

jawab. Berdasarkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17 Tahun 2023 Tentang 

Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum menjelaskan bahwa penerapan tata kelola 

yang baik pada bank paling sedikit diwujudkan ke dalam enam belas poin indikator, 

yang salah satunya adalah melaksanakan penerapan keuangan berkelanjutan termasuk 

penerapan tanggung jawab sosial dan lingkungan. Bank yang memiliki dan 
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melaksanakan tata kelola perusahaan dengan baik seharusnya memiliki kecenderungan 

menerapkan pembiayaan hijau lebih. 

H5 : Good corporate governance berpengaruh positif terhadap pembiayaan hijau. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1. Polulasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah empat puluh enam bank-bank di Indonesia 

yang dapat mewakili aktivitas perbankan di Indonesia. Bank-bank ini terdiri dari 

berbagai macam ukuran, jenis, kepemilikan, status, dan sejenisnya. Penelitian ini 

menggunakan data sampel objek bank-bank komersial tersebut selama kurun waktu 

lima tahun, yaitu dari tahun 2018 hingga tahun 2022. Berikut daftar bank-bank 

umum/komersial yang menjadi sampel penelitian: 

Tabel 3.1. 

Daftar Sampel Penelitian 

No. Nama Bank 

1. PT Bank Aladin Syariah 

2. PT Bank Amar Indonesia 

3. PT Bank Artha Graha Internasional 

4. PT Bank BTPN 

5. PT Bank Bumi Artha  

6. PT Bank Capital Indonesia 

7. PT Bank Central Asia 

8. PT Bank China Contrucstion 

9. PT Bank CIMB Niaga 

10. PT Bank Danomon 

11. PT Bank Ganesya 

12. PT Bank Ina Perdana 

13. PT Bank Jago 

14. PT Bank Jtrust Indonesia 

15. PT Bank KEB Hana 

16. PT Bank Mandiri 

17. PT Bank Maspion Indonesia 

18. PT Bank Mayapada 

19. PT Bank Maybank 
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20. PT Bank Mega 

21. PT Bank Mestika Dharma 

22. PT Bank MNC Internasional 

23. PT Bank Muamalat  

24. PT Bank Multiartha Sentosa 

25. PT Bank Nationalnobu 

26. PT Bank Negara Indonesia 

27. PT Bank Neo Commerce 

28. PT Bank OCBC NISP 

29. PT Bank of India Indonesia 

30. PT Bank Oke Indonesia 

31. PT Bank Pan Indonesia 

32. PT Bank Panin Dubai Syariah 

33. PT Bank Pembangunan Daerah Banten 

34. PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Barat 

35. PT Bank Pembangunan Daerah Jawa Timur 

36. PT Bank Pembangunan Daerah Sulawesi 

37. PT Bank Permata 

38. PT Bank Rakyat Indonesia 

39. PT Bank Raya Indonesia 

40. PT Bank Sinarmas 

41. PT Bank Tabungan Negara 

42. PT Bank Victoria 

43. PT Bank Woori Indonesia 

44. PT Krom Bank Indonesia 

45. PT QNC Indonesia 

46. PT Seabank Indonesia 

3.2. Data dan Sumber Data 

Penelitian ini menggunakan data sekunder, yaitu peneliti mengumpulkan, 

menganalisis, dan menginterpretasikan data yang telah ada, yang telah dikumpulkan 

oleh pihak lain. Data dalam penelitian ini bersumber dari laporan tahunan yang 

dikeluarkan oleh bank pada sampel penelitian. Laporan ini adalah laporan keuangan 

tahunan bank dan  laporan keberlanjutan bank. Laporan ini dapat ditemukan atau 

diambil dari situs resmi masing-masing bank. 
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3.3. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel bertujuan agar penelitian memiliki ukuran yang 

jelas dan terukur, memastikan variabel penelitian memiliki metode pengukuran yang 

konsisten, dan sejenisnya.  Definisi operasional variabel yang jelas dan konsisten 

membuat pengumpulan data dapat objektif dan analisis lebih sistematis untuk 

mencapai tujuan penelitian. Berikut definisi operasional variabel penelitian pada 

penelitian ini, 

Tabel 3.2. 

Definisi Operasional Variabel Penelitian 

 

Variabel Alat Ukur Keterangan Simbol 

Risiko Kredit Rasio non-

performing loan 

Perbandingan jumlah kredit macet 

dengan total kredit disalurkan 
NPL 

Rentabilitas Rasio return on 

assets  

Perbandingan laba bersin dengan 

total aset 
ROA 

Rasio return on 

Equity 

Perbandingan laba bersih dengan 

ekuitas 
ROE 

Rasio net interest 

margin 

Selisih antara pendapatan bunga 

yang dihasilkan dan jumlah bunga 

yang dibayarkan kepada pemberi 

pinjaman 

NIM 

Pembiayaan 

Hijau 

Rasio proporsi 

pembiayaan hijau 

Perbandingan pembiayaan hijau 

dengan total pembiayaan 

disalurkan 

PH 

Kepemilikan 

Bank 

Kategori 

kepemilikan bank 

Kategori bank umum milik 

negara atau bank umum bukan 

milik negara 

BUMN 

Ukuran Bank Kategori ukuran 

bank berdasarkan 

modal intinya 

Skor/nilai dari kelompok 

berdasarkan modal inti sesuai 

peraturan Otoritas Jasa Keuangan 

KBMI 

Good 

Corporate 

Governance 

Peringkat komposit 

good corporate 

governance 

Skor/nilai dari peringkat komposit 

sesuai dengan peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan 

GCG 
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3.3.1. Risiko Kredit 

Risiko kredit merupakan salah satu ukuran kinerja bank. Risiko kredit dapat 

dihitung melalui tingkat non-performing loans (NPL), yang mengindikasikan proporsi 

pinjaman bank yang tidak dilunasi tepat waktu. NPL dinyatakan sebagai persentase 

dari total pinjaman bank. NPL yang lebih rendah menunjukkan manajemen risiko 

kredit yang lebih baik, begitu pula sebaliknya. Penelitian terdahulu oleh (Cuit et al., 

2018; Yin et al., 2021; Gao dan Guo, 2022) menggunakan rasio NPL dalam penelitian 

untuk mengetahui hubungan atau pengaruh dari kebijakan pemberian 

pembiayaan/kredit hijau terhadap kinerja keuangan bank.  

𝑁𝑃𝐿 =  
𝑁𝑜𝑛 𝑃𝑒𝑟𝑓𝑜𝑟𝑚𝑖𝑛𝑔 𝐿𝑜𝑎𝑛𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑜𝑎𝑛𝑠
 

3.3.2.  Rentabilitas 

Rentabilitas (earning) atau umum disebut profitabilitas merupakan salah satu 

aspek untuk mengukur kinerja bank. Rentabilitas dapat dihitung menggunakan rasio 

return on assets (ROA), return on equity (ROE), dan net interest margin (NIM). 

Penelitian sebelumnya (Zhang et al., 2018; Yin et al., 2021; Lian et al., 2022; Gao dan 

Guo, 2022; Andaiyani et al., 2023) menggunakan rasio perhitungan ini untuk 

mengukur kinerja bank sebagai fungsinya untuk mencari keuntungan. Rentabilitas atau 

profitabilitas mengukur kemampuan bank untuk menghasilkan keuntungan. Semakin 

tinggi nilai profitabilitas perusahaan maka semakin baik pula kinerja bank untuk 

menghasilkan keuntungan, begitu pula sebaliknya. 
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Return on Assets =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

Return on Equity =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒ℎ𝑜𝑙𝑑𝑒𝑟 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦
 

Net Interest Margin =  
𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝑅𝑒𝑣𝑒𝑛𝑢𝑒 − 𝐼𝑛𝑡𝑒𝑟𝑒𝑠𝑡 𝐸𝑥𝑝𝑒𝑛𝑠𝑒

𝐴𝑣𝑒𝑟𝑎𝑔𝑒 𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

3.3.3.  Pembiayaan Hijau 

Pembiayaan hijau atau ramah lingkungan mencerminkan tingkat komitmen bank 

melaksanakan keuangan berkelanjutan terhadap pembiayaan yang mendukung usaha 

dan proyek-proyek berkelanjutan. Penelitian sebelumnya (Zhang, 2018;  Yin et al., 

2021; Gao dan Guo, 2022; Lian et al., 2022) menggunakan rasio kredit hijau yang 

dikeluarkan oleh bank sebagai indikator pembiayaan hijau untuk meneliti pengaruhnya 

terhadap kinerja bank. Rasio kredit hijau diukur dengan proporsi kredit yang diberikan 

untuk proyek-proyek ramah lingkungan terhadap total keseluruhan kredit bank. 

𝑃𝑟𝑜𝑝𝑜𝑟𝑠𝑖 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐻𝑖𝑗𝑎𝑢 =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛 𝐻𝑖𝑗𝑎𝑢

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑃𝑒𝑚𝑏𝑖𝑎𝑦𝑎𝑎𝑛
 

3.3.4.  Ukuran Bank 

Ukuran atau kelompok bank adalah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja 

bank maupun besar penyaluran pembiayaan hijau oleh bank. Penelitian terdahulu (Cui 

et al., 2018; Zhou et al. 2021; Gao dan Guo, 2022) mengelompokkan ukuran bank 

berdasarkan total asetnya untuk meneliti bank. Ukuran bank umum digunakan karena 

pengaruh dan pentingnya terhadap berbagai aspek bank. Peraturan Otoritas Jasa 

Keuangan Nomor 12/PJOK.03/2022 Tentang Bank Umum mengelompokkan bank 
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berdasarkan modal intinya. Pada penelitian ini pemberian skor/nilai berdasarkan urutan 

modal inti terkecil hingga terbesar. Bank dengan kategori model inti terkecil 

mendapatkan skor/nilai 1, hingga kelompok bank dengan modal inti terbesar 

mendapatkan skor/nilai 4. Berikut kriteria skor/nilai variabel ukuran bank berdasarkan 

modal intinya pada penelitian ini, 

Tabel 3.3. 

Kriteria Skor/Nilai Variabel Kelompok Berdasarkan Modal Inti 

Kategori 

KBMI 
Kriteria Skor/Nilai 

KBMI 1 Modal Inti sampai dengan Rp 6.000.000.000.000,00 1 

KBMI 2 
Modal Inti lebih dari Rp 6.000.000.000.000,00 

sampai dengan Rp14.000.000.000.000,00 
2 

KBMI 3 
Modal Inti lebih dari Rp 14.000.000.000.000,00 

sampai dengan Rp 70.000.000.000.000,00 
3 

KBMI 4 Modal Inti lebih dari Rp 70.000.000.000.000,00 4 

3.3.5.  Kepemilikan Bank 

Kepemilikan bank merupakan salah satu faktor yang dapat menentukan kinerja 

bank maupun kebijakan pembiayaan hijau oleh bank. Yit et al. (2021) menemukan 

bahwa bank milik negara cenderung memberikan pembiayaan hijau dikarenakan 

dukungan dari pemerintah/negara. Shang dan Niu (2023) menemukan bahwa 

pertumbuhan kredit hijau karena faktor digitalisasi berdampak lebih pada bank-bank 

milik negara. Pada penelitian ini kepemilikan bank dibagi menjadi dua yaitu bank 

umum milik negara (BUMN) dan bank umum bukan milik negara (non-BUMN). 

Berikut kriteria skor/nilai variabel kepemilikan bank, 
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Tabel 3.4. 

Kriteria Skor/Nilai Variabel Kepemilikan Bank 

Jenis Bank Kriteria Skor/Nilai 

Bank non-BUMN 

Bank dengan permodalan dan kepemilikan 

berasal dari pihak swasta bukan pemerintah 

pusat maupun daerah. 

0 

Bank BUMN 

Bank dengan permodalan dan kepemilikan 

berasal dari pihak pemerintah pusat maupun 

daerah 

1 

3.3.6.  Good Corporate Governance 

Good corporate governance atau tata kelola perusahaan memiliki peran penting 

dalam proses perusahaan berjalan. Hal ini dapat menjadi penentu kinerja bank maupun 

kebijakan pembiayaan hijau oleh bank. Penelitian terdahulu (Gafoor et al., 2018; 

Baselga-Pascual dan Vahamaa, 2021; Pradhan et al., 2023)  menemukan indikator atau 

aspek-aspek pada tata kelola dapat mempengaruhi kinerja bank.  Peran tata kelola 

perusahaan cukup penting, bank akan cenderung memiliki kinerja yang baik ketika 

memiliki tata kelola perusahaan yang baik, begitu pula sebaliknya. Peraturan Otoritas 

Jasa Keuangan Nomor 4/PJOK.03/2016 Tentang Kesehatan Bank Umum mewajibkan 

setiap bank untuk melakukan sefl-assessment tata kelola perusahaan dengan penilaian 

peringkat komposit berdasarkan indikator-indikator tertentu. Peringkat ini terdiri dari 

peringkat komposit 1 dengan tata kelola perusahaan sangat sehat hingga peringkat 

komposit  5 yang memiliki tata kelola perusahaan tidak sehat. Berangkat dari hal 

tersebut, penelitian ini memberikan skor 4 untuk kategori peringkat komposit 1 hingga 

skor 0 untuk bank dengan kategori peringkat komposit 5. Berikut tabel kriteria 

skor/nilai variabel GCG pada penelitian ini.  
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Tabel 3.5. 

Kriteria Skor/Nilai Variabel Good Corporate Governance 

Peringkat Komposit Keterangan Skor/Nilai 

Peringkat Komposit 1 (PK-1) Sangat sehat 4 

Peringkat Komposit 2 (PK-2) Sehat 3 

Peringkat Komposit 3 (PK-3) Cukup Sehat 2 

Peringkat Komposit 4 (PK-4) Kurang Sehat 1 

Peringkat Komposit 5 (PK-5) Tidak Sehat 0 

3.4. Pengujian Hipotesis 

Penelitian ini menggunakan data panel, yaitu gabungan dari data cross-section 

dan time series. Oleh karena itu, untuk melakukan pengujian hipotesis perlu dilakukan 

beberapa tahap yaitu uji pemilihan model, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Uji 

pemilihan model bertujuan untuk memilih pendekatan model yang tepat untuk 

digunakan. Uji asumsi klasik bertujuan untuk menguji keabsahan data penelitian 

regresi. Uji hipotesis bertujuan untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini. 

3.4.1. Uji Pemilihan Model 

Uji pemilihan model digunakan untuk menentukan model yang tepat dalam 

penentuan metode pengujian hipotesis. Widarjono (2009) mengatakan ada tiga uji 

untuk memilih teknik pemilihan model data panel yaitu uji chow, uji hausman, dan uji 

lagrange multiplier. Ketiga uji ini dilakukan untuk menentukan model yang tepat dalam 

penelitian. Model tersebut meliputi common effect model,  random effect model, dan 

fixed effect model. Common effect model dan fixed effect model menggunakan 

pendekatan ordinary least square untuk mengestimasi model, sedangkan random effect 

model menggunakan generalized least square untuk mengestimasi model. 
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3.4.1.1.Uji Chow 

Widarjono (2009) menjelaskan bahwa uji chow atau uji statistik F digunakan 

untuk mengevaluasi apakah metode fixed effect lebih unggul dibandingkan dengan 

model data panel tanpa variabel dummy atau metode common effect. Penentuan model 

yang terbaik diambil dari nilai F pengujian. Apabila nilai F > 0,05, maka model yang 

dipilih adalah pendekatan common effect. Apabila nilai F < 0,05, maka model yang 

dipilih adalah pendekatan fixed effect. 

3.4.1.2. Uji Hausman 

Widarjono (2009) menjelaskan bahwa uji Hausman dilakukan untuk menentukan 

model terbaik antara random effect dan fixed effect untuk digunakan dalam pemodelan 

data panel. Penentuan model diantara kedua tersebut dipilih berdasarkan nilai 

probability cross-section random. Apabila nilai probability cross-section random < 

0,05, maka model yang dipilih adalah pendekatan fixed effect. Apabila nilai probability 

cross-section random > 0,05, maka model yang dipilih adalah pendekatan random 

effect. 

3.4.1.3. Uji Lagrange Multipler 

Widarjono (2009) menjelaskan bahwa uji lagrange multipler dilakukan untuk 

menentukan antara model pendekatan random effect dan common effect dalam 

pemodelan data panel. Uji ini digunakan untuk menguji tingkat signifikansi antara 

kedua pendekatan model tersebut. Uji ini tidak perlu digunakan apabila uji chow dan 

uji hausman menunjukkan model terpilih yang paling tepat adalah pendekatan fixed 

effect. Apabila nilai probability cross-section < 0,05, maka model yang dipilih adalah 
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pendekatan random effect. Apabila nilai probability cross-section > 0,05, maka model 

yang dipilih adalah pendekatan common effect. 

3.4.2. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik perlu dilakukan pada saat menganalisis regresi. Uji asumsi 

klasik ini di antaranya adalah uji normalitas, uji multikonearitas, uji heteroskedastisitas, 

dan uji autokorelasi. Pada analis regresi data panel tidak perlu dilakukan semua uji 

asumsi tersebut. Ini bergantung pada pendekatan model yang terpilih pada saat 

pengujian pemilihan model. Hal ini karena pendekatan estimasi model pada masing-

masing model. 

Tabel 3.6. 

Kriteria Uji Asumsi Klasik untuk Regresi Data Panel 

Uji Asumsi Klasik 

Ordinary Least Square Generalized Least Square 

common effect model  

dan fixed effect model 
random effect model 

Normalitas Tidak Ya 

Heteroskedastisitas Ya Tidak 

Multikolinearitas Ya, jika variabel bebas lebih 

dari 1 

Ya, jika variabel bebas lebih 

dari 1 

Autokorelasi Tidak Tidak 

3.4.2.1.Uji Normalitas 

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa uji normalitas bertujuan untuk menguji 

apakah suatu data mempunyai distribusi normal atau tidak normal. Jika suatu data 

memiliki distribusi tidak normal maka hasil uji statistik akan mengalami penurunan. 

Uji normalitas dapat dilakukan menggunakan uji one sample Kolmogorov smirnove. 

Apabila nilainya > 0,05 maka data memiliki distribusi normal. Apabila nilainya < 0,05 

maka data memiliki distribusi tidak normal. Pada penelitian dengan populasi dan 
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sampel besar uji normalitas dapat diabaikan, dasar yang digunkana adalah berdasarkan 

central limit theorem. LaMorte (2016), pada situs Boston University, menjelaskan 

teorema limit pusat menyatakan bahwa dengan mengambil sampel acak yang cukup 

besar dari populasi apa pun, distribusi mean sampel akan mendekati distribusi normal, 

asalkan ukuran sampel cukup besar, biasanya n > 30. 

3.4.2.2.Uji Heteroskedastisitas 

Ghozali (2016) menjelaskan model penelitian yang baik adalah yang tidak 

terdapat heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan tujuan untuk 

menguji apakah terdapat ketidaksamaan varian maupun residual dari suatu pengamatan 

ke pengamatan lainnya. Residual adalah selisih antara nilai observasi dengan nilai 

prediksi. Apabila terdapat varian berbeda maka disebut heteroskedastisitas. Pengujian 

heteroskedastisitas dapat dilakukan beberapa cara di antara uji Breusch-Pagan, uji 

Glejser, uji Arch, dan sejenisnya. Pada uji Breusch-Pagan, apabila nilai signifikansi > 

0,05 maka tidak terjadi heterskedastisitas. Apabila nilai signifikansi < 0,05 maka terjadi 

heteroskedasitas. Pada pengujian Glejser, apabila nilai probability Obs*R-square > 

0,05 maka data tidak terjadi heteroskedastisitas. Apabila nilai probability Obs*R-

square < 0,05 maka data terjadi heteroskedastisitas. Pada pengujian Arch, apabila nilai 

signifikan variabel independen < 0,05 maka terjadi heteroskedastisitas. Apabilai nilai 

signifikan variabel independen > 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas. 

3.4.2.3.Uji Multikolinearitas 

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa uji multikolinearitas bertujuan untuk 

mengetahu apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel independen. 
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Multikolinearitas menyebabkan tingginya variabel pada sampel, yang berarti membuat 

standar error besar. Hal ini membuat t-hitung akan bernilai kecil dari t-tabel, yang 

menunjukkan tidak adanya hubungan linear antara variabel independen yang 

dipengaruhi variabel dependen. Uji multikolinearitas pada model regresi dapat 

diketahui dengan mengukur nilai toleransi dan nilai variance inflation factor (VIF). 

Apabila nilai VIF < 10 atau nilai toleransi > 0,01 maka tidak terjadi multikolinearitas. 

Apabila nilai VIF > 10 atau nilai toleransi < 0,01 maka terjadi multikolinearitas, 

Apabila nilai koefisien korelasi masing-masing variabel > 0,8 maka terjadi 

multikolinearitas. Apabila nilai koefisien korelasi masing-masing variabel < 0,8 maka 

tidak terjadi multikolinearitas. 

3.4.3. Persamaan Regresi 

Persamaan regresi pada data panel menggambarkan hubungan antara variabel-

variabel dalam penelitian. Berdasarkan penjelasan dan pembahasan pada bagian 

sebelumnya, berikut persamaan regresi pada penelitian ini: 

persamaan regresi pertama (1), 

𝑁𝑃𝐿𝑖𝑡 =  𝛼 +  𝛽1. 𝑃𝐻𝑖𝑡 + 𝛽2𝐾𝐵𝑀𝐼𝑖𝑡 +  𝛽3𝐺𝐶𝐺𝑖𝑡 +  𝜀𝑖,𝑡 

persamaan regresi kedua (2), 

𝑅𝑂𝐴𝑖𝑡 =  𝛼 +  𝛽1. 𝑃𝐻𝑖𝑡 +  𝛽2𝐾𝐵𝑀𝐼𝑖𝑡 +  𝛽3𝐺𝐶𝐺𝑖𝑡 +  𝜀𝑖,𝑡 

persamaan regresi ketiga (3), 

𝑅𝑂𝐸𝑖𝑡 =  𝛼 +  𝛽1. 𝑃𝐻𝑖𝑡 + 𝛽2𝐾𝐵𝑀𝐼𝑖𝑡 +  𝛽3𝐺𝐶𝐺𝑖𝑡 +  𝜀𝑖,𝑡 
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persamaan regresi keempat (4), 

𝑁𝐼𝑀𝑖𝑡 =  𝛼 +  𝛽1. 𝑃𝐻𝑖𝑡 + 𝛽2𝐾𝐵𝑀𝐼𝑖𝑡 +  𝛽3𝐺𝐶𝐺𝑖𝑡 +  𝜀𝑖,𝑡 

persamaan regresi kelima (5), 

𝑃𝐻 𝑖𝑡 =  𝛼 +  𝛽1. 𝐾𝐵𝑀𝐼𝑖𝑡 + 𝛽2𝐵𝑈𝑀𝑁𝑖𝑡 +  𝛽3𝐺𝐶𝐺𝑖𝑡 +  𝜀𝑖,𝑡 

Keterangan, 

𝑁𝑃𝐿𝑖𝑡 = nilai rasio non-performing loan sampel bank i pada tahun t 

𝑅𝑂𝐴𝑖𝑡 = nilai rasio return on assets sampel bank i pada tahun t 

𝑅𝑂𝐸𝑖𝑡 = nilai rasio return on equity sampel bank i pada tahun t 

𝑁𝐼𝑀𝑖𝑡 = nilai net interest margin sampe bank i pada tahun t 

𝑃𝐻𝑖𝑡   = nilai rasio proporsi pembiayaan hijau sampel bank i pada tahun t  

𝐾𝐵𝑀𝐼𝑖𝑡  = nilai logaritma natural total aset sampel bank i pada tahun t  

𝐵𝑈𝑀𝑁𝑖𝑡    = nilai pertumbuhan uang rupiah beredar untuk bank i pada tahun t   

𝐺𝐶𝐺𝑖𝑡 = nilai good corporate governance sampel bank i pada tahun t 

α = nilai konstanta 

𝛽1, 𝛽2,𝛽3 = nilai koefisien regresi pada masing-masing variabel 

𝜀𝑖,𝑡 = nilai kesalahan acak atau error untuk bank i pada tahun t 

3.4.4. Uji Hipotesis 

Nachrowi dan Usman (2006) mengungkapkan, uji hipotesis adalah suatu alat 

statistik yang digunakan untuk menilai signifikansi dari koefisien regresi dalam analisis 

regresi. Uji ini membantu penentuan apakah koefisien regresi memiliki pengaruh 

signifikan terhadap variabel terikat atau tidak. Ada dua jenis uji hipotesis yang umum 
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digunakan dalam analisis regresi, yaitu Uji-F dan Uji-t. Terdapat juga istilah koefisien 

determinasi yang disering disebut R-square, merupakan ukuran penting regresi yang 

dapat menginformasikan baik atau tidaknya model regresi yang di estimasi. 

3.4.4.1. Uji t 

Uji t dilakukan untuk menguji hipotesis penelitian mengenai pengaruh dari 

masing-masing variabel bebas secara parsial terhadap variabel terikat. Ghozali (2016) 

menjelaskan pengambilan kesimpulan dilihat dari nilai signifikansi pada tabel 

koefisien, umumnya dengan tingkat kepercayaan 95% atau taraf signifikansi sebesar 

5%. Jika nilai signifikansi uji t > 0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti 

tidak ada pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Apabila 

nilai signifikansi uji t < 0,05 maka H0 di tolak dan Ha diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. 

3.4.4.2. Uji F 

Ghozali (2016) menjelaskan bahwa uji F bertujuan untuk menilai apakah variabel 

independen secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen. Uji F dilakukan 

untuk mengevaluasi dampak keseluruhan dari semua variabel independen terhadap 

variabel dependen. Nilai tingkat signifikansi yang umum digunakan sebesar 5% atau 

0,05. Apabila nilai signifikan F < 0,05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

semua variabel independen atau bebas memiliki pengaruh signifikan terhadap variabel 

dependen atau terikat. Apabila nilai signifikan F > 0,05 maka H0 diterima dan Ha 

ditolak, yang berarti semua variabel independen tidak memiliki pengaruh secara 

signifikan terhadap variabel dependen. 
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3.4.4.3. R-Square 

R-square, juga dikenal sebagai koefisien determinasi, menjadi indikator penting 

dalam menilai sejauh mana variabel independen memengaruhi variabel dependen. 

Rentang nilai R-square adalah 0 hingga 1, mencerminkan seberapa besar kombinasi 

variabel independen secara bersama-sama mempengaruhi nilai variabel dependen. Hair 

(2010) mengusulkan tiga kategori pengelompokan R-square, yaitu kuat, moderat, dan 

lemah. R-square sebesar 0,75 masuk dalam kategori kuat, sementara nilai 0,50 

termasuk dalam kategori moderat, dan nilai 0,25 termasuk dalam kategori lemah. 

Ghozali (2016) menjelaskan penilaian R-square tidak terbatas hanya pada analisis 

regresi; rumus ini dapat digunakan dalam berbagai model, termasuk model time series. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

4.1. Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Pada penelitian ini menggunakan variabel-variabel pembiayaan hijau (PH), non-

performing loan (NPL), return on assests (ROA), return on equity (ROE), net interest 

margin (NIM), ukuran bank berdasarkan modal inti (KBMI), kepemilikan negara 

(BUMN), dan good corporate governance (GCG), berikut nilai statistik deskriptif 

variabel-variabel penelitian tersebut, 

Tabel 4.1. 

Statistik Deskriptif Variabel Penelitian 

Variabel Jumlah  Observasi Rata-rata Std. Deviasi Minimal Maksimal 

PH 230 0,163703 0,156512 0,0000 0,9332 

NPL 230 0,032423 0,025017 0,0000 0,2227 

ROA 230 0,005693 0,031565 -0,1589 0,1115 

ROE 230 0,024675 0,168291 -0,9544 0,2442 

NIM 230 0,048120 0,029555 -0,0352 0,1930 

KBMI 230 1,756522 1,041424 1,0000 4,0000 

BUMN 230 0.195652 0,397567 0,0000 1,0000 

GCG 230 2,900000 0,441810 1,0000 4,0000 

4.2. Hasil Pengujian Hipotesis 

Variabel-variabel penelitian diuji untuk menjawab pokok masalah dan tujuan 

penelitian, serta menjawab hipotesis penelitian yang telah ditetapkan. Pada penelitian 

ini pengujian hipotesis dilakukan menggunakan metode regresi data panel dengan 

dibantu melalui alat atau software eviews, berikut hasil analisis data yang dilakukan, 

 

 



 

55 

 

4.2.1. Hipotesis 1: Pembiayaan Hijau – Risiko Kredit 

Analisis hipotesis pertama dapat dijawab menggunakan persamaan regresi 

pertama. Pada pengujian regresi data panel terdapat tiga tahapan dimulai dari uji 

pemilihan model, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis, berikut hasil analisis data dan 

pengujian hipotesis tersebut, 

Tabel 4.2. 

Hasil Uji Pemilihan Model Hipotesis Pembiayaan Hijau – Risiko Kredit 

 Uji Chow Uji Hausman Uji Lagrange Multiplier 

Hasil Uji  

(nilai signifikansi 

atau nilai Prob.) 

0,0000 0,4577 0,0000 

Analisis Hasil Uji 0,0000 < 0,05 0,4577 > 0,05 0,0000 < 0,05 

Model Terpilih fixed effect random effect random effect 

Berdasarkan pengujian pemilihan model di tersebut dapat disimpulkan bahwa, 

persamaan regresi untuk hasil uji pemilihan model untuk hipotesis pembiayaan hijau 

terhadap risiko kredit,  model yang terpilih untuk digunakan adalah random effect. 

Uji pemilihan model terpilih random effect, maka perlu dilakukan uji asumsi 

klasik meliputi uji normalitas dan uji multikolinearitas. Penelitian ini menggunakan 

populasi dan sampel empat puluh enam bank selama lima tahun (2018-2022), merujuk 

pada central limit theorem maka data dianggap terdistribusi normal. Oleh karena itu, 

uji asumsi klasik yang dilakukan adalah multikolinearitas saja. 
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Tabel 4.3. 

Hasil Uji Multikolinearitas Hipotesis Pembiayaan Hijau – Risiko Kredit 

 PH dan KBMI PH dan GCG KBMI dan GCG 

Nilai Korelasi 0,325565 0,262387 0,411899 

Analisis Hasil Uji 0,325565 < 0,8 0,262387 < 0,8 0,411899 < 0,8 

Kesimpulan 
tidak terjadi 

multikolinearitas 

tidak terjadi 

multikolinearitas 

tidak terjadi 

multikolinearitas 

Berdasarkan uji multikolinearitas yang telah dilakukan maka pada variabel-variabel 

independen regresi penelitian untuk menjawab hipotesis pembiayaan hijau terhadap 

risiko kredit, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dan lolos 

uji asumsi klasik.  

Tabel 4.4. 

Hasil Uji Hipotesis Pembiayaan Hijau – Risiko Kredit 

 

Dependent Variable: NPL

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/11/23   Time: 15:35

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 46

Total panel (balanced) observations: 230

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.079420 0.011934 6.655138 0.0000

PH -0.000620 0.011138 -0.055620 0.9557

KBMI -0.000613 0.002524 -0.242951 0.8083

GCG -0.015799 0.004204 -3.758233 0.0002

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.015484 0.4283

Idiosyncratic random 0.017889 0.5717

Weighted Statistics

R-squared 0.067491     Mean dependent var 0.014883

Adjusted R-squared 0.055113     S.D. dependent var 0.018387

S.E. of regression 0.017873     Sum squared resid 0.072196

F-statistic 5.452333     Durbin-Watson stat 1.501614

Prob(F-statistic) 0.001231

Unweighted Statistics

R-squared 0.129033     Mean dependent var 0.032423

Sum squared resid 0.124831     Durbin-Watson stat 0.868465
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 Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut maka persamaan regresi adalah: 

NPL = 0,079 – 0,001 . PH – 0,001 . KBMI – 0,016 . GCG 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa, 

• Nilai konstanta sebesar 0,079 memiliki arti bahwa tanpa adanya variabel PH, KBMI, 

dan GCG maka variabel NPL akan mengalami peningkatan sebesar 7,9%. 

• Nilai koefisien beta PH sebesar -0,001 memiliki arti bahwa jika variabel lain konstan 

dan variabel PH mengalami peningkatan 0,1% maka variabel NPL akan mengalami 

penurunan 0,1%. Jika variabel lain konstan dan variabel PH mengalami penurunan 

0,1% maka variabel NPL akan mengalami peningkatan 0,1%. 

• Nilai koefisien beta KBMI sebesar -0,001 memiliki arti bahwa jika variabel lain 

konstan dan variabel PH mengalami peningkatan 0,1% maka variabel NPL akan 

mengalami penurunan 0,1%. Jika variabel lain konstan dan variabel PH mengalami 

penurunan 0,1% maka variabel NPL akan mengalami peningkatan 0,1%. 

• Nilai koefisien beta GCG sebesar -0,016 memiliki arti bahwa jika variabel lain 

konstan dan variabel GCG mengalami peningkatan 1,6% maka variabel GCG  akan 

mengalami penurunan 1,6%. Jika variabel lain konstan dan variabel GCG 

mengalami penurunan 1,6% maka variabel NPL akan mengalami peningkatan 1,6%. 

Uji t dari persamaan regresi pertama berkesimpulan bahwa,  

• Variabel PH diperoleh nilai signifikansi atau nilai Prob. 0,9557 (0,9557 > 0,05) 

maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti variabel PH tidak berpengaruh 

terhadap variabel NPL. 
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• Variabel KBMI diperoleh nilai signifikansi 0,8083 (0,8083 > 0,05) maka H0 diterima 

dan Ha ditolak, yang berarti variabel KBMI tidak berpengaruh terhadap variabel 

NPL. 

• Variabel GCG diperoleh nilai signifikansi 0,0002 (0,0002 < 0.05) maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, yang berarti variabel GCG berpengaruh terhadap NPL 

Uji F dari persamaan regresi pertama berkesimpulan bahwa nilai signifikansi atau Prob. 

(F-statistik) sebesar 0,001231 (0,001231 < 0.05) maka H0 ditolak dan Ha di terima, 

yang berarti PH, KBMI, dan GCG secara bersama-sama berpengaruh terhadap NPL. 

Nilai adjusted R-Square sebesar 0,055113 (5,5113%), yang menunjukkan bahwa 

kemampuan variabel independen mempengaruhi variabel dependen sebesar 5,5113%, 

sedangkan sisanya sebesar 94,8847% dijelaskan oleh variabel lain selain variabel-

variabel independen dalam persamaan. 

4.2.2. Hipotesis 2: Pembiayaan Hijau – Rentabilitas 

Pengujian hipotesis pembiayaan hijau terhadap rentabilitas dapat menggunakan 

persamaan regresi kedua untuk indikator return on assets (ROA), persamaan ketiga 

untuk indikator return on equity (ROE), dan persamaan keempat untuk net interest 

margin (NIM). Pengujian regresi data panel terdapat tiga tahapan dimulai dari uji 

pemilihan model, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis. Pada persamaan regresi keempat 

dengan variabel bebas NIM untuk memenuhi uji asumsi klasik perlu dilakukan 

transformasi data, transformasi menggunakan box-cox dengan lambda sepertiga dan 

konstanta sepuluh, berikut hasil analisis data dan pengujian hipotesis tersebut, 
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Tabel 4.5. 

Hasil Uji Pemilihan Model Hipotesis Pembiayaan Hijau – Rentabilitas untuk 

Indikator ROA 

 Uji Chow Uji Hausman Uji Lagrange Multiplier 

Hasil Uji  

(nilai signifikansi 

atau nilai Prob.) 

0,0000 0,0750 0,0000 

Analisis Hasil Uji 0,0000 < 0,05 0,0750 > 0,05 0,0000 < 0,05 

Model Terpilih fixed effect random effect random effect 

Tabel 4.6. 

Hasil Uji Pemilihan Model Hipotesis Rentabilitas – Pembiayaan Hijau untuk 

Indikator ROE 

 Uji Chow Uji Hausman Uji Lagrange Multiplier 

Hasil Uji  

(nilai signifikansi 

atau nilai Prob.) 

0,0000 0,6092 0,0000 

Analisis Hasil Uji 0,0000 < 0,05 0,6092 > 0,05 0,0000 < 0,05 

Model Terpilih fixed effect random effect random effect 

Tabel 4.7. 

Hasil Uji Pemilihan Model Hipotesis Rentabilitas – Pembiayaan Hijau untuk 

Indikator NIM 

 Uji Chow Uji Hausman Uji Lagrange Multiplier 

Hasil Uji  

(nilai signifikansi 

atau nilai Prob.) 

0,0000 0,0346 - 

Analisis Hasil Uji 0,0000 < 0,05 0,0346 > 0,05 - 

Model Terpilih fixed effect fixed effect - 

Berdasarkan pengujian pemilihan model di tersebut dapat disimpulkan bahwa, 

persamaan regresi untuk hasil uji pemilihan model untuk hipotesis pembiayaan hijau 

terhadap risiko kredit untuk indikator ROA dan ROE menggunakan model random 

effect, sedangkan untuk indikator NIM menggunakan model fixed effect. 
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Uji pemilihan model terpilih adalah random effect untuk indikator ROA dan 

ROE, serta model fixed effect untuk indikator NIM. Berdasarkan hal tersebut maka 

untuk indikator ROA dan ROE perlu melakukan uji asumsi klasik yaitu uji normalitas 

dan uji multikolienaritas, serta untuk indikator NIM perlu melakukan uji asumsi klasik 

heteroskedastisitas dan multikolinearitas. Penelitian ini menggunakan populasi dan 

sampel empat puluh enam bank selama lima tahun (2018-2022), merujuk pada central 

limit theorem maka data dianggap terdistribusi normal, maka tidak perlu dilakukan uji 

normalitas. Oleh karena itu, uji asumsi klasik terdiri dari uji multikolinearitas dan uji 

heteroskedastistas untuk persamaan terkait, berikut hasil uji asumsi klasik tersebut,  

Tabel 4.8. 

Hasil Uji Multikolinearitas Hipotesis Pembiayaan Hijau – Rentabilitas untuk 

Indikator ROA, ROA, dan NIM 

 PH dan KBMI PH dan GCG KBMI dan GCG 

Nilai Korelasi 0,325565 0,262387 0,411899 

Analisis Hasil Uji 0,325565 < 0,8 0,262387 < 0,8 0,411899 < 0,8 

Kesimpulan 
tidak terjadi 

multikolinearitas 

tidak terjadi 

multikolinearitas 

tidak terjadi 

multikolinearitas 

Berdasarkan uji multikolinearitas yang telah dilakukan maka pada variabel-variabel 

independen regresi penelitian untuk menjawab hipotesis pembiayaan hijau terhadap 

risiko kredit, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 
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Tabel 4.9. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Hipotesis Pembiayaan Hijau – Rentabilitas untuk 

Indikator NIM 

 PH KBMI GCG 

Hasil Uji  

(nilai signifikansi 

atau nilai Prob.) 

0,3503 0,5917 0,8664 

Analisis Hasil Uji 0,3503 > 0,05 0,5917 > 0,05 0,8664 > 0,05 

Kesimpulan 
tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Berdasarkan uji heteroskedastisitas Glejser yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas. Oleh karena itu, persamaan regresi 

yang digunakan untuk menguji hipotesis lolos uji asumsi klasik. 

Tabel 4.10. 

Hasil Uji Hipotesis Pembiayaan Hijau – Rentabilitas 

Variable 
ROA ROE NIM 

Coef. Prob. Coef. Prob. Coef. Prob. 

C -0,012061 0,4268 -0,150492 0,0607 3,380305 0,0000 

PH -0,044461 0,0026 -0,067607 0,3735 -0,002546 0,8554 

KBMI 0,012592 0,0000 0,065454 0,0001 0,010051 0,2965 

GCG 0,001005 0,8544 0,024573 0,3897 0,015712 0,0153 

       

 Prob. (F-statistik) Prob. (F-statistik) Prob. (F-statistik) 

 0,000037 0,000154 0,0000 

 Adjusted R-square Adjusted R-square Adjusted R-square 

 0,085356 0,073190 0,611227 

Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut maka persamaan regresi adalah: 

ROA = – 0,012 – 0,044 . PH + 0,013 . KBMI + 0,001 . GCG 

ROE = – 0,151 – 0,068 . PH + 0,065 . KBMI + 0,025 . GCG 

NIM = 3,380 – 0,003 . PH + 0,010 . KBMI + 0,016 . GCG 
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Persamaan tersebut menunjukkan bahwa,  

• Persamaan ROA memiliki nilai konstanta sebesar – 0,012 yang berarti bahwa tanpa 

adanya variabel PH, KBMI, dan GCG maka variabel ROA akan mengalami 

penurunan 1,2%. Nilai koefisien beta PH sebesar – 0,044 memiliki arti bahwa jika 

variabel lain konstan dan variabel PH mengalami peningkatan 4,4% maka variabel 

ROA akan mengalami penurunan 4,4%, begitu pula sebaliknya. Nilai koefisien beta 

KBMI sebesar 0,013 memiliki arti bahwa jika variabel lain konstan dan variabel 

KBMI mengalami peningkatan 1,3% maka variabel ROA akan mengalami 

peningkatan 1,3%, begitu pula sebaliknya. Nilai koefisien beta GCG sebesar 0,001 

memiliki arti bahwa jika variabel lain konstan dan variabel GCG mengalami 

peningkatan 0,1% maka variabel ROA  akan mengalami peningkatan 0,1%, begitu 

pula sebaliknya. 

• Persamaan ROE memiliki nilai konstanta sebesar – 0,151 memiliki arti bahwa tanpa 

adanya variabel PH, KBMI, dan GCG maka variabel ROE akan mengalami 

penurunan 15,1%. Nilai koefisien beta PH sebesar – 0,068 memiliki arti bahwa jika 

variabel lain konstan dan variabel PH mengalami peningkatan 6,8% maka variabel 

ROE akan mengalami penurunan 6,8%, begitu pula sebaliknya. Nilai koefisien beta 

KBMI sebesar 0,065 memiliki arti bahwa jika variabel lain konstan dan variabel 

KBMI mengalami peningkatan 6,5% maka variabel ROE akan mengalami 

peningkatan 6,5%, begitu pula sebaliknya. Nilai koefisien beta GCG sebesar 0,026 

memiliki arti bahwa jika variabel lain konstan dan variabel GCG mengalami 
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peningkatan 2,6% maka variabel ROE  akan mengalami peningkatan 2,6%, begitu 

pula sebaliknya. 

• Persamaan NIM memiliki nilai konstanta sebesar 3,380 memiliki arti bahwa tanpa 

adanya variabel PH, KBMI, dan GCG maka variabel NIM akan mengalami 

penurunan 338%. Nilai koefisien beta PH sebesar – 0,003 memiliki arti bahwa jika 

variabel lain konstan dan variabel PH mengalami peningkatan 0,3% maka variabel 

NIM akan mengalami penurunan 0,3%, begitu pula sebaliknya. Nilai koefisien beta 

KBMI sebesar 0,010 memiliki arti bahwa jika variabel lain konstan dan variabel 

KBMI mengalami peningkatan 1% maka variabel NIM akan mengalami 

peningkatan 1%, begitu pula sebaliknya. Nilai koefisien beta GCG sebesar 0,016 

memiliki arti bahwa jika variabel lain konstan dan variabel GCG mengalami 

peningkatan 1,6% maka variabel NIM  akan mengalami peningkatan 1,6%, begitu 

pula sebaliknya. 

Uji t menunjukkan bahwa, 

• Variabel PH terhadap ROA diperoleh nilai signifikansi atau nilai Prob. 0,0026 

(0,0026 < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti PH berpengaruh 

terhadap ROA. Variabel PH terhadap ROE diperoleh nilai signifikansi 0,3735 

(0,3735 > 0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti PH tidak berpengaruh 

terhadap ROE. Variabel PH diperoleh nilai signifikansi 0,08554 (0,8554 > 0,05) 

maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti PH tidak berpengaruh terhadap NIM. 
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• Variabel KBMI terhadap ROA diperoleh nilai signifikansi 0,0000 (0,0000 < 0,05) 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti KBMI berpengaruh terhadap ROA. 

Variabel KBMI terhadap ROE diperoleh nilai signifikansi 0,0001 (0,0001 < 0,05) 

maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti  KBMI berpengaruh terhadap ROE. 

Variabel KBMI terhadap NIM diperoleh nilai signifikansi 0,2965 > 0,05 maka H0 

ditolak dan Ha diterima, yang berarti variabel KBMI tidak berpengaruh terhadap 

variabel NIM. 

• Variabel GCG terhadap ROA diperoleh nilai signifikansi 0,8544 (0,8544 > 0,05) 

maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti GCG tidak berpengaruh terhadap 

ROA. Variabel GCG terhadap ROE diperoleh nilai signifikansi 0,3897 (0,3897 > 

0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti GCG tidak berpengaruh 

terhadap ROE. Variabel GCG terhadap NIM diperoleh nilai signifikansi 0,0153 

(0,0153 < 0,05) maka H0 diterima dan Ha ditolak, yang berarti GCG berpengaruh 

terhadap NIM. 

Uji F menunjukkan bahwa, 

• Uji F untuk persamaan ROA memiliki signifikansi atau Prob. (F-statistik) sebesar 

0,000037 (0,000037 < 0,05) maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti PH, 

KBMI, dan GCG secara bersama-sama berpengaruh terhadap ROA. 

• Uji F untuk persamaan ROE memiliki nilai signifikansi sebesar 0,000154 (0,000154 

< 0.05) maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti PH, KBMI, dan GCG secara 

bersama-sama berpengaruh terhadap ROE.  
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• Uji F untuk persamaan NIM memiliki nilai signifikansi sebesar 0,0000 < 0.05 maka 

H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti PH, KBMI, dan GCG secara bersama-sama 

berpengaruh terhadap NIM.  

Uji R-square menunjukkan bahwa, 

• Nilai adjusted R-Square untuk persamaan ROA sebesar 0,085356 (8,5356%), yang 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen sebesar 8,5356%, sedangkan sisanya sebesar 91,4644% dijelaskan oleh 

variabel lain selain variabel independen dalam persamaan.  

• Nilai adjusted R-Square untuk persamaan ROE sebesar 0,073190 (7,319%), yang 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen sebesar 7,319%, sedangkan sisanya sebesar 92,681% dijelaskan oleh 

variabel lain selain variabel independen dalam persamaan. 

• Nilai adjusted R-Square untuk persamaan NIM sebesar 0,611227 (61,1227%), yang 

menunjukkan bahwa kemampuan variabel independen mempengaruhi variabel 

dependen sebesar 61,1227%, sedangkan sisanya sebesar 38,883% dijelaskan oleh 

variabel lain selain variabel independen dalam persamaan. 

4.2.3. Hipotesis 3: Ukuran Bank – Pembiayaan Hijau 

Pengujian hipotesis ukuran bank terhadap pembiayaan hijau dapat dijawab 

menggunakan persamaan regresi kelima. Pada pengujian regresi data panel terdapat 

tiga tahapan dimulai dari uji pemilihan model, uji asumsi klasik, dan uji hipotesis, 

berikut hasil analisis data dan pengujian hipotesis tersebut, 
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Tabel 4.11. 

Hasil Uji Pemilihan Model Hipotesis Ukuran Bank – Pembiayaan Hijau 

 Uji Chow Uji Hausman Uji Lagrange Multiplier 

Hasil Uji  

(nilai signifikansi 

atau nilai Prob.) 

- 0,9928 0,0000 

Analisis Hasil Uji - 0,9928 > 0,05 0,0000 < 0,05 

Model Terpilih - random effect random effect 

Pada regresi ini uji chow tidak dapat dilakukan akan tetapi karena uji hausman terpilih 

random effect maka uji chow tidak perlu diperhitungkan dengan alasan baik uji chow 

menyatakan common effect atau fixed effect keduanya sama, persamaan regresi perlu 

dilakukan uji langrange multiplier sebab uji hausman menyatakan model terpilih 

random effect. Berdasarkan hasil pengujian pemilihan model yang telah dilakukan 

dapat disimpulkan bahwa untuk persamaan ketiga model yang tepat untuk digunakan 

adalah model random effect. 

Uji pemilihan model terpilih random effect, maka perlu dilakukan uji asumsi 

klasik meliputi uji normalitas dan uji multikolinearitas. Penelitian ini menggunakan 

populasi dan sampel empat puluh enam bank selama lima tahun (2018-2022), merujuk 

pada central limit theorem maka data dianggap terdistribusi normal. Oleh karena itu, 

uji asumsi klasik yang dilakukan adalah multikolinearitas saja. 
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Tabel 4.12. 

Hasil Uji Multikolinearitas Hipotesis Ukuran Bank – Pembiayaan Hijau 

 KBMI dan BUMN KBMI dan GCG BUMN dan GCG 

Nilai Korelasi 0,326497 0,411899 -0,149166 

Analisis Hasil Uji 0,326497 < 0,8 0,411899 < 0,8 -0,149166 < 0,8 

Kesimpulan 
tidak terjadi 

multikolinearitas 

tidak terjadi 

multikolinearitas 

tidak terjadi 

multikolinearitas 

Berdasarkan uji multikolinearitas yang telah dilakukan maka pada variabel-variabel 

independen regresi penelitian untuk menjawab hipotesis ukuran bank terhadap 

pembiayaan hijau, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas dan 

lolos uji asumsi klasik. 

Tabel 4.13. 

Hasil Uji Hipotesis Ukuran Bank – Pembiayaan Hijau 

 

Dependent Variable: PH

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/12/23   Time: 00:19

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 46

Total panel (balanced) observations: 230

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.037227 0.074250 -0.501370 0.6166

KBMI 0.046400 0.017425 2.662805 0.0083

BUMN -0.036263 0.046810 -0.774683 0.4393

GCG 0.043627 0.025525 1.709186 0.0888

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.108177 0.5210

Idiosyncratic random 0.103715 0.4790

Weighted Statistics

R-squared 0.058627     Mean dependent var 0.064510

Adjusted R-squared 0.046130     S.D. dependent var 0.105726

S.E. of regression 0.103259     Sum squared resid 2.409693

F-statistic 4.691581     Durbin-Watson stat 1.209032

Prob(F-statistic) 0.003369

Unweighted Statistics

R-squared 0.132332     Mean dependent var 0.163700

Sum squared resid 4.867275     Durbin-Watson stat 0.598568
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Berdasarkan hasil uji hipotesis tersebut maka persamaan regresi adalah: 

PH = – 0,037 + 0,046 . KBMI  – 0,036 . BUMN + 0,044 . GCG 

Persamaan tersebut menunjukkan bahwa, 

• Nilai konstanta sebesar – 0,037 memiliki arti bahwa tanpa adanya variabel KBMI, 

BUMN, dan GCG maka variabel PH akan mengalami penurunan 3,7%. 

• Nilai koefisien beta KBMI sebesar 0,046 KBMI memiliki arti bahwa jika variabel 

lain konstan dan variabel KBMI mengalami peningkatan 4,6% maka variabel PH 

akan mengalami peningkatan 4,6%. Jika variabel lain konstan dan variabel KBMI 

mengalami penurunan 4,6% maka variabel PH akan mengalami peningkatan 4,6%. 

• Nilai koefisien beta BUMN sebesar -0,036 memiliki arti bahwa jika variabel lain 

konstan dan variabel BUMN mengalami peningkatan 3,6% maka variabel PH akan 

mengalami penurunan 3,6%. Jika variabel lain konstan dan variabel BUMN 

mengalami penurunan 3,6% maka variabel PH akan mengalami penurunan 3,6%. 

• Nilai koefisien beta GCG sebesar 0,044 memiliki arti bahwa jika variabel lain 

konstan dan variabel GCG mengalami peningkatan 4,4% maka variabel PH 

mengalami peningkatan 4,4%. Jika variabel GCG mengalami penurunan 4,4% maka 

variabel ROA akan mengalami penurunan 4,4%. 

Uji t menunjukkan bahwa,  

• Variabel KBMI diperoleh nilai signifikansi 0,0083 (0,0083 < 0,05) maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, yang berarti KBMI berpengaruh terhadap PH. 
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• Variabel BUMN diperoleh nilai signifikansi 0,4393 (0,4393 > 0,05) maka H0 

diterima dan Ha ditolak, yang berarti BUMN tidak berpengaruh terhadap PH. 

• Variabel GCG diperoleh nilai signifikansi 0,0888 (0,0888 > 0,05) maka H0 diterima 

dan Ha ditolak, yang berarti GCG tidak berpengaruh terhadap PH. 

Uji F dari persamaan regresi pertama berkesimpulan bahwa nilai signifikansi atau Prob. 

(F-statistik) sebesar 0,003369 < 0.05 maka H0 ditolak dan Ha diterima, yang berarti 

variabel KBMI, BUMN, dan GCG secara bersama-sama berpengaruh terhadap PH. 

Nilai adjusted R-Square sebesar 0,046130 atau 4,613%. Nilai tersebut menunjukkan 

bahwa kemampuan variabel independen dalam penelitian ini mempengaruhi variabel 

dependen sebesar 4,613%, sedangkan sisanya sebesar 95,387% dijelaskan oleh 

variabel lain selain variabel independen dalam penelitian. 

4.2.4. Hipotesis 4: Kepemilikan Negara – Pembiayaan Hijau. 

Pengujian hipotesis kepemilikan negara terhadap pembiayaan hijau dapat 

dianalisis menggunakan persamaan regresi kelima, yang pengujian hipotesisnya telah 

dilakukan dan dijelaskan pada sub-bab hipotesis ukuran bank – pembiayaan hijau.  

Tabel 4.14. 

Hasil Uji Hipotesis Kepemilikan Negara – Pembiayaan Hijau 

 

Dependent Variable: PH

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/12/23   Time: 00:19

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 46

Total panel (balanced) observations: 230

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.037227 0.074250 -0.501370 0.6166

KBMI 0.046400 0.017425 2.662805 0.0083

BUMN -0.036263 0.046810 -0.774683 0.4393

GCG 0.043627 0.025525 1.709186 0.0888

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.108177 0.5210

Idiosyncratic random 0.103715 0.4790

Weighted Statistics

R-squared 0.058627     Mean dependent var 0.064510

Adjusted R-squared 0.046130     S.D. dependent var 0.105726

S.E. of regression 0.103259     Sum squared resid 2.409693

F-statistic 4.691581     Durbin-Watson stat 1.209032

Prob(F-statistic) 0.003369

Unweighted Statistics

R-squared 0.132332     Mean dependent var 0.163700

Sum squared resid 4.867275     Durbin-Watson stat 0.598568
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Hasil pengujian persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

BUMN sebesar 0,4393 (0,4393 > 0,05), yang berarti dapat disimpulkan bahwa faktor 

kepemilikan bank oleh negara tidak mempengaruhi besar porsi pembiayaan hijau yang 

dilakukan oleh bank tersebut. 

4.2.5. Hipotesis 5: Good Corporate Governance – Pembiayaan hijau 

Pengujian untuk menjawab hipotesis ini good corporate governance terhadap 

pembiayaan hijau dapat menggunakan persamaan regresi kelima, yang pengujian 

hipotesisnya telah dilakukan dan dijelaskan pada sub-bab hipotesis ukuran bank – 

pembiayaan hijau. 

Tabel 4.15. 

Hasil Uji Hipotesis Good Corporate Governance – Pembiayaan Hijau  

 

Hasil pengujian persamaan regresi tersebut menunjukkan bahwa nilai signifikansi 

GCG sebesar 0,0888 (0,4393 > 0,05), yang berarti dapat disimpulkan bahwa tata kelola 

perusahaan yang baik tidak berpengaruh positif terhadap pembiayaan hijau. 

 

 

 

 

Dependent Variable: PH

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/12/23   Time: 00:19

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 46

Total panel (balanced) observations: 230

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.037227 0.074250 -0.501370 0.6166

KBMI 0.046400 0.017425 2.662805 0.0083

BUMN -0.036263 0.046810 -0.774683 0.4393

GCG 0.043627 0.025525 1.709186 0.0888

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.108177 0.5210

Idiosyncratic random 0.103715 0.4790

Weighted Statistics

R-squared 0.058627     Mean dependent var 0.064510

Adjusted R-squared 0.046130     S.D. dependent var 0.105726

S.E. of regression 0.103259     Sum squared resid 2.409693

F-statistic 4.691581     Durbin-Watson stat 1.209032

Prob(F-statistic) 0.003369

Unweighted Statistics

R-squared 0.132332     Mean dependent var 0.163700

Sum squared resid 4.867275     Durbin-Watson stat 0.598568
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4.3.Pembahasan 

Pada pengujian hipotesis atau analisis data yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan beberapa hal untuk menjawab hipotesis yang ditetapkan pada penelitian, 

berikut tabel dari hasil tersebut yang menjelaskan pengaruh variabel independen 

terhadap variabel bebas yang diteliti, 

Tabel 4.16. 

Hasil Pengujian Hipotesis Variabel-variabel Penelitian 

 Variabel Bebas 

NPL ROA ROE NIM PH 

V
a
ri

a
b

el
 

In
d

ep
en

d
en

 PH 
tidak 

berpengaruh 

berpengaruh 

(-) 

tidak 

berpengaruh 

tidak 

berpengaruh 
- 

KBMI 
tidak 

berpengaruh 

berpengaruh 

(+) 

berpengaruh 

(+) 

tidak 

berpengaruh 

berpengaruh 

(+) 

GCG 
berpengaruh 

(-) 

tidak 

berpengaruh 

tidak 

berpengaruh 

berpengaruh 

(+) 

tidak 

berpengaruh 

BUMN - - - - 
tidak 

berpengaruh 

Tabel di atas menjelaskan pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen 

yang diteliti sesuai dengan hasil pengujian hipotesis. Berdasarkan pengujian hipotesis 

yang telah dilakukan dan tabel di atas, untuk menjawab pokok permasalahan, tujuan, 

dan hipotesis dalam penelitian, berikut penjelasan analisis data yang telah dilakukan, 

4.3.1. Pengaruh Pembiayaan Hijau terhadap Risiko Kredit  

Hasil pengujian hipotesis pengaruh pembiayaan hijau (PH) terhadap risiko kredit 

yang diwakili oleh non-performing loan (NPL) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 

0,9557 lebih besar dari 0,05 (0,9557 > 0,05) yang berarti porsi pembiayaan hijau tidak 

berpengaruh terhadap non-performing loan. Hasil temuan ini berbeda dengan temuan 

penelitian sebelumnya (Cui et. al., 2018; Yin et al., 2021; Gao dan Guo, 2022), 
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menggunakan sampel bank-bank di China, yang menemukan bahwa pembiayaan hijau 

berpengaruh terhadap risiko kredit bank, risiko kredit menjadi lebih rendah. Baik-bank 

di Indonesia yang menyalurkan pembiayaan hijau dengan baik dengan porsi lebih 

banyak maupun sedikit pengaruhnya tidak ada terhadap non-performing loan (NPL) 

atau risiko kredit bank. Oleh karena itu, hipotesis pertama penelitian ditolak karena 

hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa porsi pembiayaan hijau tidak 

berpengaruh terhadap risiko kredit (non-performing loan).  

4.3.2. Pengaruh Pembiayaan Hijau terhadap Rentabilitas 

Hasil pengujian hipotesis pembiayaan hijau (PH) terhadap rentabilitas bank 

(ROA, ROE, NIM) bahwa pembiayaan hijau (PH) berpengaruh negatif terhadap ROA, 

serta pembiayaan hijau (PH) tidak berpengaruh terhadap ROE dan NIM. Kesimpulan 

ini diambil dari hasil uji hipotesis yang menunjukkan bahwa nilai signifikansi variabel 

independen PH terhadap variabel bebas ROA sebesar 0,0026 yang berarti lebih kecil 

dari 0,05 (0,0026 < 0,05) dengan nilai koefisien menunjukkan angka negatif (-), nilai 

signifikansi variabel independen PH terhadap variabel bebas ROE sebesar 0,3735 yang 

berarti lebih besar dari 0,05 (0,3735 > 0,05), dan nilai signifikansi variabel independen 

PH terhadap variabel bebas NIM sebesar 0,8554 yang berarti lebih besar dari 0,05 

(0,8554 > 0,05).  Hasil temuan ini berbeda dengan temuan sebelumnya (Zhang, 2018; 

Yin et al., 2021; Lian et al., 2022; Gao dan Guo, 2022), menggunakan populasi dan 

sampel bank-bank di China, yang menemukan bahwa pembiayaan hijau berpengaruh 

positif terhadap rentabilitas atau profitabilitas bank. Temuan ini juga berbeda dengan 

penelitian Andaiyani et al. (2023), menggunakan populasi dan sampel beberapa bank 
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di Indonesia, yang menemukan bahwa pembiayaan hijau tidak berpengaruh terhadap 

profitabilitas bank pada return on assests. Pada penelitian ini dengan menggunakan 

bank-bank di Indonesia yang lebih banyak dari penelitian Andaiyani et al. (2023) 

menunjukkan bahwa pembiayaan hijau berpengaruh terhadap return on assets akan 

tetapi secara negatif. Penelitian ini menemukan bahwa semakin besar porsi penyaluran 

pembiayaan hijau oleh bank-bank di Indonesia justru semakin mengurangi atau 

menurunkan rasio return on assests bank-bank tersebut. Sedangkan, baik bank yang 

menyalurkan porsi pembiayaan dengan porsi banyak maupun sedikit, pembiayaan 

hijau tersebut tidak berpengaruh terhadap return on equity dan net interest margin 

bank-bank di Indonesia. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis kedua 

pada penelitian ini ditolak karena hasil tidak menunjukkan bahwa pembiayaan hijau 

berpengaruh positif terhadap rentabilitas, baik terhadap ROA, ROE, dan NIM. 

4.3.3. Pengaruh Ukuran Bank terhadap Pembiayaan Hijau 

Hasil pengujian hipotesis pengaruh ukuran bank berdasarkan modal inti (KBMI) 

terhadap porsi pembiayaan hijau (PH) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,0083 

yang berarti lebih kecil dari 0,05 (0,0083 < 0,05) dengan koefisien menunjukkan angka 

positif (+), yang berarti ukuran bank berdasarkan modal inti berpengaruh positif 

terhadap porsi pembiayaan hijau. Hasil temuan ini sejalan dengan penelitian 

sebelumnya (Yin et al., 2021), menggunakan populasi dan sampel bank-bank di China, 

menemukan bahwa bank-bank dengan ukuran besar cenderung lebih aktif dalam 

memberikan kredit ramah lingkungan. Bank-bank di Indonesia yang memiliki modal 

inti besar cenderung menyalurkan porsi pembiayaan hijau lebih banyak, semakin besar 
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modal inti suatu bank semakin besar pula porsi pembiayaan hijau yang disalurkan, 

begitu pula sebaliknya. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima 

karena hasil pengujian pada penelitian ini menunjukkan bahwa ukuran bank  

berpengaruh positif terhadap pembiayaan hijau. 

4.3.4. Pengaruh Kepemilikan Negara terhadap Pembiayaan Hijau 

Hasil pengujian hipotesis kepemilikan bank oleh negara atau pemerintah 

terhadap pembiayaan hijau oleh bank menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,4393 

yang berarti lebih besar dari 0,05 (0,4393 > 0,05), yang berarti menunjukkan bahwa 

kepemilikan bank oleh negara tidak berpengaruh terhadap pembiayaan hijau. Hasil 

temuan ini berbeda dengan penelitian oleh Yin et al. (2021), menggunakan populasi 

dan sampel bank-bank di China, menyatakan bahwa bank yang dimiliki oleh negara 

cenderung lebih aktif dan besar dalam melakukan aktivitas pembiayaan hijau. 

Pemerintah China memiliki komitmen menjadi pelopor pembiayaan hijau untuk 

mendukung ekonomi hijau, melalui bank-bank milik negara. Penelitian ini 

menunjukkan bahwa bank-bank di Indonesia yang kepemilikan utamanya dimiliki oleh 

negara atau pemerintah tidak memiliki kecenderungan melakukan penyaluran 

pembiayaan hijau lebih, baik bank milik pemerintah maupun swasta keduanya sama 

tidak ada perbedaan signifikan. Oleh karena itu, hipotesis keempat pada penelitian ini 

ditolak karena hasil penelitian tidak menunjukkan bahwa kepemilikan negara atau 

pemerintah berpengaruh positif terhadap pembiayaan hijau yang disalurkan oleh bank. 

 

 



 

75 

 

4.3.5. Pengaruh Good Corporate Governance terhadap Pembiayaan Hijau 

Hasil pengujian hipotesis pengujian good corporate governance (GCG) terhadap 

porsi pembiayaan hijau (PH) menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,08888 yang 

berarti lebih besar dari 0,05 (0,08888 > 0,05), yang menunjukkan bahwa tata kelola 

perusahaan yang baik oleh bank tidak berpengaruh terhadap porsi penyaluran 

pembiayaan hijau. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 17 Tahun 2023 Tentang 

Penerapan Tata Kelola Bagi Bank Umum yang memuat poin bagi bank untuk 

menerapkan keuangan berkelanjutan merupakan langkah yang dinilai baik untuk 

meningkatkan pembiayaan hijau. Penelitian ini menemukan selama ini, bank-bank 

yang memiliki tata kelola yang baik tidak memiliki kecenderungan untuk melakukan 

penyaluran pembiayaan hijau dengan porsi yang cenderung lebih banyak dibanding tata 

kelola perusahaan yang kurang baik. Oleh karena itu, hipotesis kelima pada penelitian 

ini ditolak karena hasil temuan penelitian tidak menunjukkan bahwa tata kelola 

perusahaan yang baik oleh bank berpengaruh positif terhadap pembiayaan hijau yang 

disalurkan oleh bank. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini, berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan, sesuai dengan pokok permasalahan dan tujuan penelitian, dengan 

menggunakan populasi dan sampel empat puluh enam bank di Indonesia selama 

periode 2018-2022, adalah sebagai berikut: 

1. Pembiayaan hijau tidak berpengaruh terhadap risiko kredit bank. Bank-bank di 

Indonesia yang menyalurkan porsi pembiayaan hijau dalam jumlah banyak maupun 

dalam jumlah sedikit tidak terdapat perbedaan kinerjanya pada aspek risiko kredit 

yang diwakili dengan indikator non-performing laon. Para debitur bank kategori 

usaha berkelanjutan tidak memiliki kecenderungan untuk lebih patuh membayar 

kewajiban sesuai dengan ketentuan dibanding dengan kategori usaha tidak 

berkelanjutan, sehingga porsi penyaluran pembiayaan hijau tidak berpengaruh 

terhadap risiko kredit bank. 

2. Pembiayaan hijau tidak berpengaruh terhadap rentabilitas bank. Semakin banyak 

porsi pembiayaan hijau yang disalurkan oleh bank justru membuat return on assests 

semakin menurun, begitu pula sebaliknya. Pada indikator lain pembiayaan hijau 

tidak berpengaruh terhadap return on equity dan net interest margin. Fenomena ini 

dapat terjadi karena pertumbuhan ekonomi hijau di negara berkembang seperti di 

Indonesia masih tidak diperhitungkan dan diperhatikan oleh pihak-pihak terkait 

terutama pemerintah seperti di negara maju, sektor ekonomi hijau saat ini masih 
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tergolong pada tahap awal atau transisi terutama di negara berkembang, sehingga 

penyaluran pembiayaan hijau masih cenderung berisiko dan membuat keuntungan 

yang didapat oleh bank tidak maksimal dari sektor tersebut.    

3. Ukuran bank berpengaruh positif terhadap pembiayaan hijau. Bank-bank di 

Indonesia yang berukuran besar berdasarkan modal intinya memiliki kecenderungan 

untuk melakukan penyaluran pembiayaan hijau dengan porsi yang lebih banyak. 

Semakin besar ukuran bank berdasarkan modal intinya, semakin besar juga porsi 

penyaluran pembiayaan hijau yang dilakukan, begitu pula sebaliknya. Bank dengan 

ukuran besar memiliki kapasitas dan kesiapan untuk menanggung resiko lebih baik 

dibanding bank dengan ukuran kecil dalam melakukan penyaluran pembiayaan 

hijau kepada sektor ekonomi hijau yang tergolong masih dalam tahap awal atau 

transisi terutama di negara berkembang. Hal inilah yang membuat bank-bank 

dengan ukuran besar memiliki kecenderungan untuk melakukan penyaluran 

pembiayaan lebih besar dibanding dengan bank dengan ukuran kecil.  

4. Kepemilikan bank oleh negara tidak berpengaruh terhadap pembiayaan hijau. Bank-

bank di Indonesia, baik bank yang kepemilikan utama dimiliki oleh negara ataupun 

tidak, keduanya sama saja tidak membuat porsi pembiayaan hijau lebih besar 

maupun lebih kecil. Hal ini dapat terjadi karena peran negara atau pemerintah 

Indonesia masih kurang dalam komitmen menciptakan ekonomi berkelanjutan 

melalui dorongan pembiayaan hijau dari bank-bank milik negara. 

5. Good Corporate Governance atau tata kelola perusahaan yang baik pada bank tidak 

berpengaruh terhadap pembiayaan hijau. Tata kelola perusahaan yang baik tidak 
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membuat bank-bank di Indonesia memiliki kecenderungan untuk melakukan 

penyaluran pembiayaan hijau lebih banyak, begitu pula sebaliknya. Hal ini dapat 

terjadi karena pembiayaan hijau belum menjadi salah satu fokus atau indikator dari 

penerapan tata kelola perusahaan yang baik. Faktor pertumbuhan ekonomi hijau 

yang cenderung belum matang terutama di negara berkembang juga dicurigai 

menjadi bahan pertimbangan pagi para pengambil keputusan di bank, sehingga bank 

yang memiliki tata kelola yang baik tidak serta merta melakukan porsi pembiayaan 

hijau lebih banyak, begitu juga sebaliknya. 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian yang telah dilakukan, dengan 

mempertimbangkan penelitian sebelumnya, aturan pemerintah yang berlaku, dan 

sejenisnya, maka terdapat saran untuk berbagai pihak yang berkaitan, di antara adalah 

sebagai berikut, 

1. Bagi Pemerintah 

Pertama Pemerintah maupun Otoritas Jasa Keuangan sebaiknya harus menjadi 

pelopor awal aktivitas pembiayaan hijau dengan cara mendorong bank-bank milik 

negara untuk memberikan pembiayaan hijau yang lebih banyak lagi. Indonesia dapat 

meniru pemerintah China yang pada temuan oleh Yin et al. (2021) bahwa pemerintah 

China mendorong bank-bank milik negara untuk memberikan pembiayaan hijau lebih 

banyak karena adanya kebijakan dan dukungan dari pemerintah. Pemerintah Indonesia 

melalui Otoritas Jasa Keuangan dapat membuat peraturan atau target khusus bagi bank-

bank miliki negara untuk menyalurkan pembiayaan yang lebih baik lagi. Dukungan 
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pemerintah seperti insentif yang jelas, pengurangan pajak, atau kebijakan tertentu 

sangat diperlukan agar pembiayaan hijau dapat berjalan turut mendorong 

pembangunan ekonomi berkelanjutan.  

Kedua pemerintah maupun Otoritas Jasa Keuangan jika ingin benar-benar 

mewujudkan ekonomi hijau atau berkelanjutan dengan cara mendorong pembiayaan 

hijau oleh bank, maka perlu ketegasan baik dalam aturan, target, dan pengawasan 

terkait hal tersebut. Sanksi atau insentif selayaknya perlu dikaji ulang, berdasarkan 

peraturan yang ada sanksi hanya bentuk teguran sedangkan insentif hanya bentuk 

penghargaan. Sanksi dan insentif perlu dalam bentuk lebih nyata, menghukum, ataupun 

bermanfaat, seperti sanksi denda bagi yang tidak menjalankan keuangan berkelanjutan 

termasuk pembiayaan hijau, pemotongan pajak bagi yang melakukan penyaluran 

pembiayaan hijau dengan baik, dan sejenisnya. Meskipun program roadmap keuangan 

berkelanjutan sudah sejak tahun 2015, peraturan keuangan berkelanjutan telah ada 

sejak 2017, akan tetapi pada praktiknya dalam proses pengumpulan data pada 

penelitian ini peneliti menemukan secara sepintas bahwa bank-bank belum melaporkan 

keuangan berkelanjutan dengan baik salah satunya pada aspek penyaluran pembiayaan 

hijau, hal ini diduga karena kurangnya bank-bank maksud dari keuangan berkelanjutan 

dan roadmap keuangan berkelanjutan untuk membangun ekonomi berkelanjutan dan 

sejenisnya.  

2. Bagi Manajer atau Pengambil Keputusan di Bank 

Bagi manajer atau pengambilan keputusan bank perlu mengkaji lagi program 

pembiayaan hijau yang perlu yang dijalankan selama ini, hal ini karena secara umum 
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pada penelitian ini menunjukkan bahwa pembiayaan hijau justru dapat mengurangi 

return on assests dari bank. Oleh karena itu, bagi pihak bank perlu berhati-hati lagi 

dalam memberikan penyaluran pembiayaan hijau kepada para debiturnya. Meskipun 

banyak penelitian pada bank-bank China dalam melakukan pembiayaan hijau 

cenderung mendapatkan pengaruh yang positif bagi kinerja bank, akan tetapi pada 

temuan penelitian ini tidak sama hasilnya dengan temuan pada penelitian-penelitian di 

China. Maka dari itu perlu diberlakukan prinsip-prinsip kehati-hatian yang matang 

ketika melakukan  pemberian pembiayaan hijau. 

3. Bagi Investor 

Bagi para investor maupun informasi ini cukup menjadi informasi tambahan 

untuk keputusan investasi. Penelitian ini menemukan bahwasanya pembiayaan hijau 

tidak berpengaruh terhadap risiko kredit maupun berpengaruh positif terhadap 

rentabilitas bank. Oleh karena itu, dilihat dari sudut pandang bank maka urgensi 

penyaluran pembiayaan hijau tidak terlalu begitu cenderung penting dilakukan karena 

manfaatnya kurang bagi bank. Hal ini juga dapat mengindikasikan bahwa penyaluran 

pembiayaan hijau kepada industri di sektor ekonomi hijau, ramah lingkungan, atau 

berkelanjutan tidak begitu bergairah bagi bank di Indonesia. Faktor ini dapat menjadi 

salah satu bahan pertimbangan bagi para investor untuk melakukan investasi pada 

sektor ekonomi hijau, ramah lingkungan, atau berkelanjutan. 

4. Bagi Akademisi 

Bagi akademisi selain penelitian ini dapat menjadi rujukan, peneliti juga 

menyarankan  bagi para akademisi lainnya untuk melakukan penelitian sejenis terkait 
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pembiayaan hijau, mengingat karya atau penelitian berfokus mengenai pembiayaan 

hijau masih tergolong minim terutama di Indonesia. Peneliti juga menyarankan untuk 

dilakukan penelitian serupa berkaitan dengan pembiayaan hijau dan kinerja bank serta 

faktor yang mempengaruhi pembiayaan hijau selang waktu lima tahun atau sepuluh 

tahun ke depan, mengingat bahwa desakan kuat akan industri hijau dan 

pertumbuhannya yang relatif meningkat dari setiap tahun secara global. Oleh karena 

itu, hasil penelitian dapat menjadi bahan evaluasi dari perkembangan aktivitas 

pembiayaan hijau terutama di Indonesia. 

Penelitian ini juga menunjukkan bahwa terdapat perbedaan antara hasil pengaruh 

penerapan pembiayaan hijau terhadap kinerja bank yang terjadi di Indonesia dan yang 

terjadi di China. Topik perbedaan ini dapat menjadi penelitian yang dilakukan untuk 

mengetahui mengapa atau sebab terdapat perbedaan tersebut, serta faktor apa saja yang 

membuat penerapan pembiayaan hijau pengaruhnya berbeda pada bank-bank di 

Indonesia dibandingkan dengan bank-bank di China. 

Penjelasan di atas merupakan saran peneliti bagi pihak pemerintah, manajer atau 

pemangku kepentingan di bank, investor, dan akademisi. Semoga hasil kesimpulan dan 

saran penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan bagi pihak-pihak terkait dan 

bermanfaat. 
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Lampiran 1. 

Data Penelitian 

Bank Tahun PH NPL ROA ROE NIM 
SKOR 
KBMI 

SKOR 
BUMN 

SKOR 
GCG 

PT Bank 
Aladin 
Syariah 

2018 0.0000 0.0000 -0.0686 -0.1128 0.1828 1.00 0.00 3.00 

2019 0.0000 0.0000 0.1115 0.1378 0.0994 1.00 0.00 3.00 

2020 0.0000 0.0000 0.0619 0.0707 0.0469 1.00 0.00 3.00 

2021 0.0000 0.0000 -0.0881 -0.1010 0.0296 1.00 0.00 3.00 

2022 0.9332 0.0000 -0.1085 -0.0850 0.0336 1.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Amar 

Indonesia 

2018 0.1129 0.0496 0.0159 0.0345 0.1802 1.00 0.00 2.00 

2019 0.1991 0.0449 0.0299 0.0745 0.1930 1.00 0.00 3.00 

2020 0.5100 0.0693 0.0074 0.0081 0.1352 1.00 0.00 2.00 

2021 0.6036 0.0658 0.0002 0.0040 0.1180 1.00 0.00 3.00 

2022 0.6572 0.0609 -0.0475 -0.0840 0.1587 1.00 0.00 2.00 

PT Bank 
Artha 
Graha 

2018 0.1084 0.0599 0.0027 0.0143 0.0539 1.00 0.00 3.00 

2019 0.2201 0.0571 -0.0003 -0.0163 0.0477 1.00 0.00 3.00 

2020 0.0833 0.0458 0.0011 0.0081 0.0299 1.00 0.00 3.00 

2021 0.0653 0.0339 -0.0073 -0.0602 0.0362 1.00 0.00 3.00 

2022 0.0454 0.0273 0.0025 0.0163 0.0479 1.00 0.00 3.00 

PT Bank 
BTPN 

2018 0.2496 0.0120 0.0310 0.1240 0.1130 2.00 0.00 3.00 

2019 0.0765 0.0080 0.0230 0.0990 0.0690 3.00 0.00 3.00 

2020 0.0725 0.0120 0.0140 0.0610 0.0610 3.00 0.00 3.00 

2021 0.0888 0.0170 0.0220 0.0860 0.0660 3.00 0.00 3.00 

2022 0.0888 0.0140 0.0240 0.0910 0.0630 3.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Bumi Artha 

2018 0.3618 0.0151 0.0177 0.0681 0.0445 1.00 0.00 3.00 

2019 0.3777 0.0153 0.0096 0.0351 0.0372 1.00 0.00 3.00 

2020 0.4590 0.0263 0.0070 0.0243 0.0417 1.00 0.00 3.00 

2021 0.4616 0.0304 0.0074 0.0269 0.0432 1.00 0.00 3.00 

2022 0.3721 0.0456 0.0059 0.0169 0.0462 1.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Capital 

Indonesia 

2018 0.0000 0.0295 0.0090 0.0846 0.0420 1.00 0.00 3.00 

2019 0.0000 0.0301 0.0013 0.0120 0.0350 1.00 0.00 2.00 

2020 0.0000 0.0000 0.0044 0.0460 0.0110 1.00 0.00 2.50 

2021 0.0000 0.0000 0.0022 0.0221 -0.0352 1.00 0.00 2.00 

2022 0.0000 0.0017 0.0018 0.0135 -0.0233 1.00 0.00 2.00 

PT Bank 
Central 

Asia 

2018 0.1779 0.0140 0.0320 0.1880 0.0610 4.00 0.00 4.00 

2019 0.1982 0.0130 0.0320 0.1800 0.0620 4.00 0.00 3.00 

2020 0.2210 0.0180 0.0270 0.1650 0.0570 4.00 0.00 3.50 

2021 0.2480 0.0220 0.0280 0.1830 0.0510 4.00 0.00 4.00 

2022 0.2540 0.0170 0.0320 0.2170 0.0530 4.00 0.00 4.00 
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PT Bank 
China 

Constructio
n 

2018 0.0000 0.0254 0.0086 0.0431 0.0426 1.00 0.00 2.50 

2019 0.2272 0.0252 0.0071 0.0415 0.0383 1.00 0.00 3.00 

2020 0.2295 0.0294 0.0029 0.0127 0.0282 1.00 0.00 3.00 

2021 0.2560 0.0439 0.0041 0.0143 0.0312 1.00 0.00 3.00 

2022 0.1833 0.0340 0.0069 0.0240 0.0354 1.00 0.00 3.00 

PT Bank 
CIMB Niaga 

2018 0.1977 0.0280 0.0216 0.1259 0.0469 3.00 0.00 3.00 

2019 0.3896 0.0346 0.0188 0.1073 0.0486 3.00 0.00 3.00 

2020 0.2867 0.0362 0.0106 0.0533 0.0488 3.00 0.00 3.00 

2021 0.2482 0.0279 0.0199 0.0970 0.0531 3.00 0.00 3.00 

2022 0.2617 0.0264 0.0185 0.0949 0.0512 3.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Danamon 

2018 0.2366 0.0270 0.0220 0.1060 0.0890 3.00 0.00 3.00 

2019 0.2302 0.0300 0.0210 0.1110 0.0830 3.00 0.00 3.00 

2020 0.2006 0.0280 0.0050 0.0260 0.0740 3.00 0.00 3.00 

2021 0.3165 0.0270 0.0080 0.0410 0.0750 3.00 0.00 3.00 

2022 0.3187 0.0260 0.0170 0.0830 0.0770 3.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Ganesya 

2018 0.0000 0.0425 0.0016 0.0051 0.0539 1.00 0.00 3.00 

2019 0.0000 0.0228 0.0032 0.0107 0.0460 1.00 0.00 3.00 

2020 0.0497 0.0549 0.0010 0.0029 0.0377 1.00 0.00 3.00 

2021 0.0490 0.0513 0.0023 0.0095 0.0302 1.00 0.00 3.00 

2022 0.1725 0.0201 0.0060 0.0029 0.0365 1.00 0.00 3.00 

PT Bank Ina 
Perdana 

2018 0.1603 0.0243 0.0050 0.0097 0.0455 1.00 0.00 3.00 

2019 0.1432 0.0476 0.0023 0.0060 0.0378 1.00 0.00 3.00 

2020 0.3660 0.0143 0.0051 0.0169 0.0340 1.00 0.00 3.00 

2021 0.2637 0.0262 0.0044 0.0319 0.0225 1.00 0.00 3.00 

2022 0.3489 0.0173 0.0109 0.0657 0.0349 1.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Jago 

2018 0.0000 0.0617 -0.0276 -0.1961 0.0484 1.00 0.00 2.00 

2019 0.3517 0.0205 -0.1589 -0.8903 0.0205 1.00 0.00 3.00 

2020 0.0826 0.0000 -0.1127 -0.1803 0.0474 1.00 0.00 3.00 

2021 0.4839 0.0058 0.0010 0.0128 0.0742 2.00 0.00 3.00 

2022 0.3477 0.0182 0.0014 0.0021 0.1045 2.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Jtrust 

Indonesia 

2018 0.0732 0.0312 -0.0225 -0.2913 0.0228 1.00 0.00 2.00 

2019 0.0484 0.0080 0.0029 0.0424 0.0039 1.00 0.00 2.00 

2020 0.0309 0.0497 -0.0336 -0.3401 0.0022 1.00 0.00 2.00 

2021 0.0244 0.0390 -0.0306 -0.3627 0.0082 1.00 0.00 3.00 

2022 0.1500 0.0180 0.0017 0.0350 0.0277 1.00 0.00 3.00 

PT Bank 
KEB Hana 

2018 0.1946 0.0199 0.0174 0.0849 0.0322 2.00 0.00 3.00 

2019 0.1727 0.0154 0.0154 0.0693 0.0293 2.00 0.00 3.00 

2020 0.2246 0.0142 0.0135 0.0538 0.0378 2.00 0.00 3.00 

2021 0.2223 0.0126 0.0103 0.0374 0.0414 2.00 0.00 3.00 
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2022 0.1014 0.0094 0.0135 0.0466 0.0460 2.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Mandiri 

2018 0.2262 0.0279 0.0317 0.1623 0.0552 4.00 1.00 3.50 

2019 0.2040 0.0239 0.0303 0.1508 0.0546 4.00 1.00 3.50 

2020 0.2190 0.0329 0.0164 0.0936 0.0448 4.00 1.00 3.50 

2021 0.2500 0.0281 0.0253 0.1624 0.0473 4.00 1.00 3.50 

2022 0.2450 0.0188 0.0330 0.2267 0.0516 4.00 1.00 3.50 

PT Bank 
Maspion 
Indonesia 

2018 0.1853 0.0214 0.0153 0.0635 0.0475 1.00 0.00 3.00 

2019 0.1609 0.0234 0.0113 0.0511 0.0414 1.00 0.00 3.00 

2020 0.1564 0.0193 0.0109 0.0552 0.0350 1.00 0.00 3.00 

2021 0.1259 0.0187 0.0079 0.0645 0.0283 1.00 0.00 3.00 

2022 0.1611 0.0121 0.0106 0.0715 0.0388 1.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Mayapada 

2018 0.0185 0.0554 0.0073 0.0575 0.0409 2.00 0.00 3.00 

2019 0.1700 0.0385 0.0078 0.0592 0.0364 2.00 0.00 3.00 

2020 0.0829 0.0409 0.0012 0.0058 0.0047 2.00 0.00 3.00 

2021 0.1788 0.0393 0.0007 0.0035 0.0069 2.00 0.00 3.00 

2022 0.0231 0.0470 0.0004 0.0022 0.0192 2.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Maybank 

2018 0.2512 0.0259 0.0174 0.1021 0.0424 3.00 0.00 3.00 

2019 0.3932 0.0333 0.0145 0.0773 0.0507 3.00 0.00 3.00 

2020 0.4280 0.0400 0.0104 0.0513 0.0455 3.00 0.00 3.00 

2021 0.4210 0.0369 0.0134 0.0636 0.0469 3.00 0.00 4.00 

2022 0.2590 0.0346 0.0125 0.0544 0.0505 3.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Mega 

2018 0.2032 0.0247 0.0247 0.1376 0.0519 3.00 0.00 3.00 

2019 0.2330 0.0290 0.0290 0.1485 0.0490 2.00 0.00 3.00 

2020 0.2670 0.0364 0.0364 0.1942 0.0442 3.00 0.00 3.00 

2021 0.2905 0.0422 0.0422 0.2349 0.0475 3.00 0.00 3.00 

2021 0.2900 0.0400 0.0400 0.2315 0.0542 3.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Mestika 
Dharma 

2018 0.2324 0.0233 0.0296 0.0901 0.0641 1.00 0.00 3.00 

2019 0.2126 0.0226 0.0272 0.0750 0.0645 1.00 0.00 3.00 

2020 0.2270 0.0169 0.0317 0.0935 0.0666 1.00 0.00 3.00 

2021 0.2755 0.0118 0.0431 0.1250 0.0654 1.00 0.00 3.00 

2022 0.3188 0.0126 0.0397 0.1211 0.0662 1.00 0.00 3.00 

PT Bank 
MNC 

Internasion
al 

2018 0.0490 0.0572 0.0074 0.0543 0.0410 1.00 0.00 3.00 

2019 0.0630 0.0578 0.0027 0.0184 0.0417 1.00 0.00 3.00 

2020 0.0697 0.0569 0.0015 0.0088 0.0401 1.00 0.00 3.00 

2021 0.0629 0.0442 0.0018 0.0094 0.0380 1.00 0.00 3.00 

2022 0.0464 0.0353 0.0104 0.0250 0.0495 1.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Muamalat 

2018 0.1076 0.0387 0.0008 0.0116 0.0222 1.00 0.00 2.00 

2019 0.1254 0.0522 0.0005 0.0045 0.0083 1.00 0.00 2.00 

2020 0.2003 0.0481 0.0003 0.0029 0.0194 1.00 0.00 2.00 
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2021 0.1160 0.0067 0.0002 0.0020 0.0159 1.00 0.00 3.00 

2022 0.1381 0.0278 0.0009 0.0053 0.0066 1.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Multiarta 
Sentosa 

2018 0.0000 0.0102 0.0167 0.1031 0.0325 1.00 0.00 3.00 

2019 0.0000 0.0415 0.0128 0.0744 0.0455 1.00 0.00 3.00 

2020 0.2370 0.0366 0.0083 0.0623 0.0261 1.00 0.00 3.00 

2021 0.2460 0.0248 0.0119 0.0915 0.0300 1.00 0.00 3.00 

2022 0.2405 0.0309 0.0186 0.1084 0.0391 1.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Nationalno

bu 

2018 0.0000 0.0097 0.0042 0.0339 0.0462 1.00 0.00 3.00 

2019 0.0000 0.0209 0.0052 0.0340 0.0393 1.00 0.00 3.00 

2020 0.0000 0.0021 0.0057 0.0394 0.0362 1.00 0.00 3.00 

2021 0.1092 0.0058 0.0054 0.0448 0.0346 1.00 0.00 3.00 

2022 0.1241 0.0041 0.0064 0.0639 0.0335 1.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Negara 

Indonesia 

2018 0.5129 0.0190 0.0280 0.1520 0.0530 4.00 1.00 3.00 

2019 0.4120 0.0230 0.0240 0.1340 0.0490 4.00 1.00 3.00 

2020 0.4120 0.0430 0.0050 0.0260 0.0450 4.00 1.00 3.00 

2021 0.2960 0.0370 0.0140 0.0940 0.0470 4.00 1.00 3.00 

2022 0.2850 0.0280 0.0250 0.1490 0.0480 4.00 1.00 3.00 

PT Bank 
Neo 

Commerce 

2018 0.0000 0.1575 -0.0283 -0.2273 0.0599 1.00 0.00 3.00 

2019 0.0000 0.0432 0.0037 0.0227 0.0486 1.00 0.00 2.00 

2020 0.0002 0.0405 0.0034 0.0162 0.0403 1.00 0.00 2.00 

2021 0.0019 0.0175 -0.1371 -0.8461 0.0515 1.00 0.00 3.00 

2022 0.0097 0.0256 -0.0520 -0.3267 0.1383 1.00 0.00 3.00 

PT Bank 
OCBC NISP 

2018 0.1239 0.0173 0.0210 0.1178 0.0415 3.00 0.00 4.00 

2019 0.2817 0.0172 0.0222 0.1156 0.0396 3.00 0.00 4.00 

2020 0.2609 0.0193 0.0147 0.0747 0.0396 3.00 0.00 4.00 

2021 0.2557 0.0236 0.0155 0.0833 0.0382 3.00 0.00 4.00 

2022 0.2457 0.0242 0.0186 0.1051 0.0404 3.00 0.00 4.00 

PT Bank of 
India 

Indonesia 

2018 0.0000 0.0490 0.0024 0.0094 0.0388 1.00 0.00 2.00 

2019 0.0445 0.0422 0.0060 0.0295 0.0441 1.00 0.00 2.00 

2020 0.0273 0.0495 0.0049 -0.0684 0.0268 1.00 0.00 2.00 

2021 0.0327 0.0908 -0.0123 -0.0393 0.0295 1.00 0.00 2.00 

2022 0.0263 0.0907 0.0014 0.0079 0.0330 1.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Oke 

Indonesia 

2018 0.2659 0.0276 0.0065 0.0177 0.0604 1.00 0.00 3.00 

2019 0.1753 0.0295 -0.0027 -0.0117 0.0547 1.00 0.00 3.00 

2020 0.3492 0.0352 0.0035 0.0039 0.0525 1.00 0.00 3.00 

2021 0.1965 0.0358 0.0038 0.0070 0.0509 1.00 0.00 3.00 

2022 0.1727 0.0244 0.0022 0.0041 0.0568 1.00 0.00 3.00 

2018 0.2280 0.0304 0.0216 0.0923 0.0484 3.00 0.00 3.00 

2019 0.2087 0.0302 0.0208 0.0890 0.0483 3.00 0.00 3.00 
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PT Bank 
Pan 

Indonesia 

2020 0.1873 0.0301 0.0191 0.0766 0.0462 3.00 0.00 3.00 

2021 0.2018 0.0354 0.0135 0.0479 0.0510 3.00 0.00 3.00 

2022 0.2191 0.0353 0.0191 0.0689 0.0553 3.00 0.00 3.00 

PT Panin 
Dubai 

Syariah 

2018 0.1638 0.0481 0.0026 0.0145 0.0236 1.00 0.00 3.00 

2019 0.2026 0.0381 0.0025 0.0108 0.0146 1.00 0.00 3.00 

2020 0.2300 0.0338 0.0006 0.0001 0.0119 1.00 0.00 3.00 

2021 0.2493 0.0119 -0.0672 -0.3176 0.0330 1.00 0.00 3.00 

2022 0.1785 0.0331 0.0179 0.1151 0.0384 1.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Pembangu
nan Daerah 

Banten 

2018 0.0076 0.0590 -0.0157 -0.2677 0.0196 1.00 1.00 2.00 

2019 0.0090 0.0510 -0.0209 -0.6079 0.0114 1.00 1.00 2.00 

2020 0.0354 0.2227 -0.0380 -0.4796 0.0056 1.00 1.00 1.00 

2021 0.0143 0.1409 -0.0294 -0.2156 0.0128 1.00 1.00 2.00 

2022 0.0955 0.0945 -0.0331 -0.1457 0.0279 1.00 1.00 2.00 

PT Bank 
Pembangu
nan Daerah 
Jawa Barat 

2018 0.0224 0.0165 0.0171 0.1881 0.0637 2.00 1.00 3.00 

2019 0.0195 0.0158 0.0168 0.1651 0.0575 2.00 1.00 3.00 

2020 0.0284 0.0140 0.0166 0.1695 0.0539 2.00 1.00 3.00 

2021 0.0470 0.0124 0.0173 0.1901 0.0584 2.00 1.00 3.00 

2022 0.0988 0.0116 0.0175 0.1863 0.0586 2.00 1.00 3.00 

PT Bank 
Pembangu
nan Daerah 
Jawa Timur 

2018 0.0102 0.0375 0.0296 0.1775 0.0637 2.00 1.00 3.00 

2019 0.0239 0.0277 0.0273 0.1800 0.0611 2.00 1.00 2.00 

2020 0.0257 0.0400 0.0195 0.1877 0.0555 2.00 1.00 2.00 

2021 0.0279 0.0448 0.0205 0.1726 0.0511 2.00 1.00 2.00 

2022 0.0243 0.0283 0.0195 0.1624 0.0511 2.00 1.00 2.00 

PT Bank 
Pembangu
nan Daerah 

Sulawesi 

2018 0.0000 0.0141 0.0401 0.2442 0.0757 1.00 1.00 3.00 

2019 0.0000 0.0125 0.0373 0.2408 0.0698 1.00 1.00 3.00 

2020 0.0000 0.0135 0.0354 0.2100 0.0719 1.00 1.00 2.00 

2021 0.0764 0.0114 0.0353 0.2105 0.0749 1.00 1.00 2.00 

2022 0.0663 0.0099 0.0364 0.1983 0.0888 1.00 1.00 2.00 

PT Bank 
Permata 

2018 0.0575 0.0440 0.0080 0.0490 0.0410 3.00 0.00 3.00 

2019 0.0484 0.0280 0.0130 0.0720 0.0440 3.00 0.00 3.00 

2020 0.0406 0.0290 0.0090 0.0310 0.0460 3.00 0.00 3.00 

2021 0.0669 0.0320 0.0070 0.0290 0.0400 3.00 0.00 3.00 

2022 0.0728 0.0310 0.0110 0.0450 0.0430 3.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Rakyat 

Indonesia 

2018 0.1816 0.0216 0.0368 0.2049 0.0745 4.00 1.00 3.00 

2019 0.5730 0.0262 0.0350 0.1941 0.0698 4.00 1.00 3.00 

2020 0.6390 0.0294 0.0198 0.1105 0.0600 4.00 1.00 3.00 

2021 0.6250 0.0308 0.0272 0.1687 0.0689 4.00 1.00 3.00 

2022 0.6750 0.0282 0.0376 0.2093 0.0680 4.00 1.00 3.00 

2018 0.0000 0.0286 0.0154 0.0580 0.0350 1.00 1.00 3.00 
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PT Bank 
Raya 

Indonesia 

2019 0.1264 0.0766 0.0031 0.0116 0.0301 1.00 1.00 3.00 

2020 0.1425 0.0497 0.0024 0.0075 0.0240 1.00 1.00 3.00 

2021 0.1952 0.0398 -0.1475 -0.9544 0.0387 1.00 1.00 3.00 

2022 0.3167 0.0290 0.0085 0.0053 0.0456 1.00 1.00 3.00 

PT Bank 
Sinarmas 

2018 0.1103 0.0474 0.0025 0.0112 0.0761 1.00 0.00 3.00 

2019 0.0700 0.0783 0.0023 0.0014 0.0731 1.00 0.00 3.00 

2020 0.0800 0.0475 0.0030 0.0225 0.0625 1.00 0.00 3.00 

2021 0.1301 0.0464 0.0034 0.0202 0.0579 2.00 0.00 3.00 

2023 0.1493 0.0799 0.0054 0.0327 0.0568 2.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Tabungan 

Negara 

2018 0.0092 0.0281 0.0134 0.1489 0.0432 3.00 1.00 3.00 

2019 0.0077 0.0478 0.0013 0.0100 0.0332 3.00 1.00 3.00 

2020 0.0085 0.0437 0.0069 0.1002 0.0306 3.00 1.00 3.00 

2021 0.0142 0.0370 0.0081 0.1364 0.0399 3.00 1.00 3.00 

2022 0.0199 0.0338 0.0102 0.1642 0.0440 3.00 1.00 3.00 

PT Bank 
Victoria 

2018 0.1244 0.0348 0.0033 0.0341 0.0182 1.00 0.00 3.00 

2019 0.1369 0.0677 -0.0009 -0.0057 0.0107 1.00 0.00 3.00 

2020 0.1303 0.0758 -0.0126 -0.1274 0.0082 1.00 0.00 2.00 

2021 0.1782 0.0727 -0.0071 -0.0654 0.0236 1.00 0.00 3.00 

2022 0.1935 0.0423 0.0147 0.0948 0.0352 1.00 0.00 3.00 

PT Bank 
Woori 

Saudara 

2018 0.0000 0.0172 0.0259 0.1301 0.0504 1.00 0.00 3.00 

2019 0.0000 0.0164 0.0188 0.1108 0.0340 1.00 0.00 3.00 

2020 0.0000 0.0112 0.0184 0.1098 0.0382 1.00 0.00 3.00 

2021 0.0064 0.0093 0.0200 0.1046 0.0416 2.00 0.00 3.00 

2022 0.0051 0.0105 0.0233 0.1140 0.0441 2.00 0.00 3.00 

PT Krom 
Bank 

Indonesia 

2018 0.1610 0.0170 0.0384 0.0618 0.0718 1.00 0.00 3.00 

2019 0.1699 0.0145 0.0287 0.0453 0.0672 1.00 0.00 3.00 

2020 0.1533 0.0089 0.0413 0.0589 0.0710 1.00 0.00 3.00 

2021 0.1231 0.0131 0.0516 0.0582 0.0731 1.00 0.00 3.00 

2022 0.0563 0.0184 0.0334 0.0342 0.0547 1.00 0.00 3.00 

PT Bank 
QNC 

Indonesia 

2018 0.0000 0.0249 0.0012 0.0042 0.0173 1.00 0.00 3.00 

2019 0.0000 0.0563 0.0002 0.0005 0.0256 1.00 0.00 3.00 

2020 0.0000 0.0466 -0.0124 -0.1354 0.0161 1.00 0.00 3.00 

2021 0.0000 0.0008 -0.0850 -0.5471 0.0234 1.00 0.00 3.00 

2022 0.0000 0.0038 -0.0242 -0.1174 0.0319 1.00 0.00 3.00 

PT Seabank 
Indonesia 

2018 0.0000 0.0386 0.0057 0.0622 0.0500 1.00 0.00 3.00 

2019 0.0190 0.0763 -0.0320 -0.4117 0.0350 1.00 0.00 2.00 

2020 0.3875 0.0789 -0.1411 -0.4972 0.0458 1.00 0.00 3.00 

2021 0.4148 0.0135 -0.0517 -0.1802 0.0704 1.00 0.00 3.00 

2022 0.4070 0.0203 0.0029 0.0893 0.1861 1.00 0.00 3.00 
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Lampiran 2. 

Hasil Uji Chow Persamaan Regresi Pertama 

 

Lampiran 3. 

Hasil Uji Hausman Persamaan Regresi Pertama 

 
  

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 4.566838 (45,181) 0.0000

Cross-section Chi-square 174.490593 45 0.0000

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 2.598824 3 0.4577
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Lampiran 4. 

Hasil Uji Lagrange Multiplier Persamaan Regresi Pertama 

 
 

Lampiran 5. 

Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan Regresi Pertama, Kedua, Ketiga, dan Keempat 

 
  

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  74.33996  1.244639  75.58460

(0.0000) (0.2646) (0.0000)

Honda  8.622062 -1.115634  5.307847

(0.0000) (0.8677) (0.0000)

King-Wu  8.622062 -1.115634  1.394318

(0.0000) (0.8677) (0.0816)

Standardized Honda  9.121696 -0.893010  0.896122

(0.0000) (0.8141) (0.1851)

Standardized King-Wu  9.121696 -0.893010 -1.451100

(0.0000) (0.8141) (0.9266)

Gourieroux, et al. -- --  74.33996

(0.0000)

PH KBMI GCG

PH  1.000000  0.325565  0.262387

KBMI  0.325565  1.000000  0.411899

GCG  0.262387  0.411899  1.000000
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Lampiran 6. 

Hasil Uji Hipotesis Persamaan Regresi Pertama 

 

Lampiran 7. 

Hasil Uji Chow Persamaan Regresi Kedua 

 

Dependent Variable: NPL

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/11/23   Time: 15:35

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 46

Total panel (balanced) observations: 230

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.079420 0.011934 6.655138 0.0000

PH -0.000620 0.011138 -0.055620 0.9557

KBMI -0.000613 0.002524 -0.242951 0.8083

GCG -0.015799 0.004204 -3.758233 0.0002

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.015484 0.4283

Idiosyncratic random 0.017889 0.5717

Weighted Statistics

R-squared 0.067491     Mean dependent var 0.014883

Adjusted R-squared 0.055113     S.D. dependent var 0.018387

S.E. of regression 0.017873     Sum squared resid 0.072196

F-statistic 5.452333     Durbin-Watson stat 1.501614

Prob(F-statistic) 0.001231

Unweighted Statistics

R-squared 0.129033     Mean dependent var 0.032423

Sum squared resid 0.124831     Durbin-Watson stat 0.868465

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 3.037273 (45,181) 0.0000

Cross-section Chi-square 129.383963 45 0.0000
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Lampiran 8. 

Hasil Uji Hausman Persamaan Regresi Kedua 

 

Lampiran 9. 

Hasil Uji Lagrange Multiplier Persamaan Regresi Kedua 

  
  

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 6.903632 3 0.0750

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  30.76731  0.451625  31.21893

(0.0000) (0.5016) (0.0000)

Honda  5.546829  0.672031  4.397398

(0.0000) (0.2508) (0.0000)

King-Wu  5.546829  0.672031  2.228825

(0.0000) (0.2508) (0.0129)

Standardized Honda  5.973001  1.105500 -0.107572

(0.0000) (0.1345) (0.5428)

Standardized King-Wu  5.973001  1.105500 -0.508025

(0.0000) (0.1345) (0.6943)

Gourieroux, et al. -- --  31.21893

(0.0000)
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Lampiran 10. 

Hasil Uji Hipotesis Persamaan Regresi Kedua 

 

Lampiran 11. 

Hasil Uji Chow Persamaan Regresi Ketiga 

 
 

Dependent Variable: ROA

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/11/23   Time: 17:43

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 46

Total panel (balanced) observations: 230

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.012061 0.015150 -0.796120 0.4268

PH -0.044461 0.014588 -3.047801 0.0026

KBMI 0.012592 0.002907 4.332050 0.0000

GCG 0.001005 0.005467 0.183754 0.8544

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.015792 0.2847

Idiosyncratic random 0.025030 0.7153

Weighted Statistics

R-squared 0.097338     Mean dependent var 0.003292

Adjusted R-squared 0.085356     S.D. dependent var 0.026397

S.E. of regression 0.025245     Sum squared resid 0.144033

F-statistic 8.123504     Durbin-Watson stat 1.891346

Prob(F-statistic) 0.000037

Unweighted Statistics

R-squared 0.119455     Mean dependent var 0.005693

Sum squared resid 0.200906     Durbin-Watson stat 1.355939

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 3.541981 (45,181) 0.0000

Cross-section Chi-square 145.266272 45 0.0000



 

97 

 

Lampiran 12. 

Hasil Uji Hausman Persamaan Regresi Ketiga 

 

Lampiran 13. 

Hasil Uji Lagrange Multiplier Persamaan Regresi Ketiga 

 
  

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 1.826303 3 0.6092

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  49.25800  1.181793  50.43979

(0.0000) (0.2770) (0.0000)

Honda  7.018404  1.087103  5.731459

(0.0000) (0.1385) (0.0000)

King-Wu  7.018404  1.087103  3.047045

(0.0000) (0.1385) (0.0012)

Standardized Honda  7.479730  1.569529  1.363119

(0.0000) (0.0583) (0.0864)

Standardized King-Wu  7.479730  1.569529  0.416644

(0.0000) (0.0583) (0.3385)

Gourieroux, et al. -- --  50.43979

(0.0000)
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Lampiran 14. 

Hasil Uji Hipotesis Persamaan Regresi Ketiga 

 

Lampiran 15. 

Hasil Uji Chow Persamaan Regresi Keempat 

 
 

Dependent Variable: ROE

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/11/23   Time: 20:26

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 46

Total panel (balanced) observations: 230

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.150492 0.079830 -1.885164 0.0607

PH -0.067607 0.075814 -0.891744 0.3735

KBMI 0.065454 0.016019 4.086048 0.0001

GCG 0.024573 0.028512 0.861861 0.3897

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.092737 0.3523

Idiosyncratic random 0.125742 0.6477

Weighted Statistics

R-squared 0.085331     Mean dependent var 0.012794

Adjusted R-squared 0.073190     S.D. dependent var 0.130273

S.E. of regression 0.125415     Sum squared resid 3.554730

F-statistic 7.028004     Durbin-Watson stat 2.085483

Prob(F-statistic) 0.000154

Unweighted Statistics

R-squared 0.167207     Mean dependent var 0.024675

Sum squared resid 5.401277     Durbin-Watson stat 1.372515

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 8.380879 (45,181) 0.0000

Cross-section Chi-square 259.005754 45 0.0000
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Lampiran 16. 

Hasil Uji Hausman Persamaan Regresi Keempat 

 

Lampiran 17. 

Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan Regresi Keempat 

 
  

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 8.634150 3 0.0346

Dependent Variable: RESABS

Method: Panel Least Squares

Date: 12/12/23   Time: 04:37

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 46

Total panel (balanced) observations: 230

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.013090 0.030153 -0.434122 0.6647

PH_TF 0.006487 0.006927 0.936455 0.3503

KBMI_TF -0.002561 0.004766 -0.537296 0.5917

GCG_TF 0.000537 0.003186 0.168489 0.8664
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Lampiran 18. 

Hasil Uji Hipotesis Persamaan Keempat 

 

Lampiran 19. 

Hasil Uji Hausman Persamaan Regresi Kelima 

 
  

Dependent Variable: NIM_TF

Method: Panel Least Squares

Date: 12/12/23   Time: 05:55

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 46

Total panel (balanced) observations: 230

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.380305 0.060728 55.66313 0.0000

PH_TF -0.002546 0.013951 -0.182483 0.8554

KBMI_TF 0.010051 0.009600 1.047051 0.2965

GCG_TF 0.015712 0.006416 2.448802 0.0153

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.692716     Mean dependent var 3.473087

Adjusted R-squared 0.611227     S.D. dependent var 0.006774

S.E. of regression 0.004224     Akaike info criterion -7.909693

Sum squared resid 0.003229     Schwarz criterion -7.177233

Log likelihood 958.6147     Hannan-Quinn criter. -7.614233

F-statistic 8.500674     Durbin-Watson stat 1.373375

Prob(F-statistic) 0.000000

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.014369 2 0.9928
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Lampiran 20. 

Hasi Uji Lagrange Multiplier Persamaan Regresi Kelima 

 

Lampiran 21. 

Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan Regresi Kelima 

 
  

Lagrange Multiplier Tests for Random Effects

Null hypotheses: No effects

Alternative hypotheses: Two-sided (Breusch-Pagan) and one-sided

        (all others) alternatives

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  113.6986  2.452333  116.1509

(0.0000) (0.1174) (0.0000)

Honda  10.66295  1.565993  8.647171

(0.0000) (0.0587) (0.0000)

King-Wu  10.66295  1.565993  4.547272

(0.0000) (0.0587) (0.0000)

Standardized Honda  11.25275  2.068246  4.581654

(0.0000) (0.0193) (0.0000)

Standardized King-Wu  11.25275  2.068246  2.091911

(0.0000) (0.0193) (0.0182)

Gourieroux, et al. -- --  116.1509

(0.0000)

KBMI GCG BUMN

KBMI  1.000000  0.411899  0.326497

GCG  0.411899  1.000000 -0.149166

BUMN  0.326497 -0.149166  1.000000
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Lampiran 22. 

Hasil Uji Hipotesis Persamaan Regresi Kelima 

 

Dependent Variable: PH

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 12/12/23   Time: 00:19

Sample: 2018 2022

Periods included: 5

Cross-sections included: 46

Total panel (balanced) observations: 230

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.037227 0.074250 -0.501370 0.6166

KBMI 0.046400 0.017425 2.662805 0.0083

BUMN -0.036263 0.046810 -0.774683 0.4393

GCG 0.043627 0.025525 1.709186 0.0888

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.108177 0.5210

Idiosyncratic random 0.103715 0.4790

Weighted Statistics

R-squared 0.058627     Mean dependent var 0.064510

Adjusted R-squared 0.046130     S.D. dependent var 0.105726

S.E. of regression 0.103259     Sum squared resid 2.409693

F-statistic 4.691581     Durbin-Watson stat 1.209032

Prob(F-statistic) 0.003369

Unweighted Statistics

R-squared 0.132332     Mean dependent var 0.163700

Sum squared resid 4.867275     Durbin-Watson stat 0.598568


